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ABSTRAK 

Nanda Fadzliana (2023) : Analisis Kemampuan Psikomotorik Siswa Dalam 

Praktikum Berbasis Daily Life Pada Materi Laju 

Reaksi  

Praktikum kimia berbasis daily life diharapkan dapat mendukung kemampuan 

psikomotorik siswa karena implementasinya yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan psikomotorik 

siswa dalam praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

dengan materi Laju Reaksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar penialian kinerja untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa dan 

wawancara untuk memperkuat data yang diperoleh. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan psikomotorik siswa adalah 79,61. 

Perolehan rata-rata nilai tertinggi adalah ranah naturalisasi dengan kategori sangat 

baik dan kemampuan psikomotorik dengan perolehan rata-rata nilai terendah 

adalah ranah presisi dengan kategori baik. Indikator psikomotorik dengan 

perolehan nilai rata-rata tertinggi adalah merangkai alat percobaan dengan 

kategori sangat baik, dan indikator psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata 

terendah adalah indikator membelah dan menghaluskan zat padat dengan kategori 

baik. Kemampuan psikomotorik siswa rata-rata berada pada ketegori baik dan 

sangat baik. Pembelajaran praktikum kimia berbasis daily life dapat memudahkan 

siswa dalam melaksanakan praktikum. 

 

Kata kunci: Kemampuan Psikomotorik, Praktikum Berbasis Daily Life, Laju 

Reaksi 

  



ABSTRACT 

Nanda Fadzliana, (2023): The Analysis of Student Psychomotor Abilities in 

Daily Life-Based Practical Work on Reaction 

Rate Lesson 

Daily life-based chemistry practical work is expected to be able to support student 

psychomotor abilities because its implementation is close to everyday life.  This 

research aimed at finding out student psychomotor abilities in daily life-based 

practical work.  This research was carried out on Reaction Rate lesson in the 

Academic Year 2022/2023 at State Islamic Senior High School 1 Kampar.  

Quantitative descriptive method was used in this research.  The instruments used 

in this research were performance assessment sheets to determine student 

psychomotor abilities, and interviews to strengthen the data obtained.  The results 

of data analysis showed that the mean of student psychomotor ability was 79.61. 

The highest mean score was on the realm of naturalization with very good 

category, and the lowest mean score of psychomotor ability was on the realm of 

precision with good category.  The psychomotor indicator with the highest mean 

score was assembling experimental instruments with very good category, and the 

lowest mean score of psychomotor indicators was splitting and pulverizing solids 

with good category.  The average student psychomotor abilities were on good and 

very good categories.  The learning with daily life-based chemistry practical work 

could ease students to carry out practical work. 

 

Keywords: Psychomotor Ability, Daily Life-Based Practical Work, Reaction 

Rate 

  



 ملخص
في التدريب العملي  للتلاميذ: تحليل القدرة النفسية الحركية (٠٢٠٢) ،ناندا فازليانا

 مادة معدل التفاعلفي اليومي القائم على الحياة 

من المتوقع أن يكون التدريب العملي في الكيمياء على أساس الحياة اليومية قادراً على 
الحركية النفسية للتلاميذ لأن تنفيذه قريب من الحياة اليومية. الغرض من هذا  ةدعم القدر 

سية الحركية للتلاميذ في التدريب العملي اليومي القائم على القدرة النفمعرفة البحث هو 
في  ٢٢٢٢/٢٢٢٣مادة معدل التفاعل. تم إجراء هذا البحث في العام الدراسي في الحياة 

معدل التفاعل. الطريقة المستخدمة في ادة بمكمفر   ١الثانوية الإسلامية الحكومية درسة الم
المستخدمة في هذا البحث هي أوراق تقييم الأداء هذا البحث وصفية كمية. الأدوات 

لتقوية البيانات التي تم الحصول عليها.  ةلتحديد القدرة الحركية النفسية للتلاميذ ومقابل
 كان التلاميذ لدى الحركية النفسية القدرةأظهرت نتائج تحليل البيانات أن متوسط 

 النفسية والقدرة جدًا جيدة بفئة التجنس مجال هو الدرجات متوسط أعلى. ١١،٩٧
يدة. المشرر الحركي النفسي الج الفئة مع الدقة مجال هي درجة متوسط بأقل الحركية

 ،جدًا جيدة فئة في التجريبية الأدوات تجميع هو درجاتالحاصل على أعلى متوسط 
 في الصلبة المواد وتنقية تقسيم مشرر هو درجة أدنى صاحب الحركي النفسي المشرر وكان
م ي. يمكن لتعلجدا وجيد جيد فئتين في الحركية النفسية التلاميذ قدرة متوسط. جيدة فئة

الكيمياء العملي على أساس الحياة اليومية أن يسهل على التلاميذ تنفيذ التدريب 
 العملي.

 ،التدريب العملي القائم على الحياة اليومية ،القدرة الحركية: الأساسيةالكلمات 

  معدل التفاعل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia merupakan bidang ilmu yang tidak hanya sekedar pengetahuan 

tentang konsep, fakta dan prinsip tetapi juga sebuah proses penemuan. 

Konsep kimia kebanyakan bersifat abstrak. Kimia mempelajari fenomena 

khusus yang terjadi pada zat dan segala sesuatu yang berhubungan seperti 

komposisi, struktur, dan sifat zat. Dilihat dari isi, pembelajaran kimia 

melibatkan keterampilan dan penalaran. Ada dua hal yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran kimia yang tidak dapat dipisahkan, yaitu kimia sebagai 

produk dan kimia sebagai proses (Siregar, 2018, hal. 1).  

Materi kimia di sekolah sering dianggap sulit bagi siswa. Salah satu 

upaya guru adalah mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari atau daily 

life supaya materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan lebih menarik 

bagi siswa. Dengan demikian siswa dapat memanfaatkan ilmu kimia yang 

diperoleh dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Siagian 

& Yasthophi, 2021, hal. 65). 

Menurut Lilia dan Widodo (2014: 2), praktikum berbasis daily life 

merupakan serangkaian kegiatan melakukan percobaan dengan bahan dan 

peralatan yang tersedia di lingkungan alam sekitar siswa dan biayanya murah 

untuk digunakan sebagai alternatif yang baik untuk melakukannya secara 

berkelanjutan (Astuti et al., 2019, hal. 20). Pembelajaran kimia berbasis daily 

life di sekolah menghubungkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang 
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baik untuk siswa maupun guru. Selain itu menurut Sumarni (2016: 157), 

menyatakan bahwa melalui penerapan metode belajar berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa (Simanjuntak & Utama, 2019, 

hal. 3). 

Keterampilan kinerja atau performance skills yang dilakukan siswa 

saat kegiatan praktikum merupakan hal penting yang harus dilakukan siswa 

karena dapat meningkatkan kemampuan psikomotoriknya. Secara umum, 

penilaian dilakukan dengan mengamati kinerja suatu tugas atau dengan 

memeriksa pekerjaan siswa. Observasi dapat dipengaruhi oleh faktor 

subjektif, sehingga diperlukan lembar observasi dengan pedoman penilaian 

yang sesuai (Isnaini & Utami, 2020, hal. 25). 

Penilaian kinerja adalah wujud dari penilaian autentik, yaitu penilaian 

terhadap kemampuan siswa dalam melakukan tugas secara nyata 

(Mudhakiyah et al., 2022, hal. 167). Siswa diminta menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. Untuk mengukur ranah 

psikomotor, indikator yang digunakan disesuaikan dengan jenis kegiatan yang 

dilakukan (Juvitasari et al., 2018, hal. 3). 

Fakta di lapangan guru memang sudah melakukan penilaian kinerja 

secara autentik, namun diduga belum menilai berdasarkan indikator  

psikomotorik pada pembelajaran eksperimen seperti kegiatan praktikum. Hal 

ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar bernama Melva Suryani. Beliau 
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mengatakan bahwa penilaian kemampuan psikomotorik biasanya hanya 

dinilai berdasarkan pengamatan sekilas selama proses belajar mengajar di 

dalam kelas. 

Permasalahan yang sama dijelaskan dalam penelitian Kusumaningtyas 

dkk. (2018: 2129). Penilaian yang dilakukan oleh guru biasanya hanya 

berdasarkan keaktifan siswa saja. Sehingga penilaian yang dilakukan tidak 

mencakup keseluruhan kompetensi mata pelajaran kimia yang diharapkan 

(Kusumaningtyas et al., 2018, hal. 2129). 

Berdasarkan penelitian Santri Widia Astuti dkk. (2019: 20), hasil 

wawancara dengan guru di sekolah adalah guru membenarkan bahwa di 

sekolah jarang sekali mengukur keterampilan selain keterampilan kognitif 

siswa. Selain itu, biasanya dalam panduan praktikum disekolah juga hanya 

menggunakan alat dan bahan yang kebanyakan berasal dari laboratorium, 

yang secara umum kurang dikenal baik oleh siswa. Sehingga siswa kurang 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Guru tentunya 

dituntut untuk mengikut sertakan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

yakni dengan cara menerapkan metode pembelajaran inovatif salah satunya 

seperti praktikum berbasis daily life (Astuti et al., 2019, hal. 20) 

Salah satu materi kimia yang diajarkan di sekolah adalah laju reaksi. 

Laju reaksi didefenisikan sebagai proses berubahnya konsentrasi per satuan 

waktu (Mudhakiyah et al., 2022, hal. 167). Di dalam materi laju reaksi 

terdapat banyak sekali konsep yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Perbedaan prosedur kerja antara materi laju reaksi dengan materi lain 
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menghasilkan perbedaan kemampuan psikomotorik yang dapat diamati dan 

dinilai. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan Psikomotorik Siswa dalam 

Praktikum Berbasis Daily Life pada Materi Laju Reaksi. 

B. Penegasan Istilah 

Beberapa istilah yang perlu didefenisikan untuk  mempermudah  

memahami dan menghindari kesalahan pemahaman terhadap penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Psikomotorik 

Kemampuan yaitu kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Psikomotor 

adalah suatu hal yang berhubungan dengan aktivitas fisik. Kemampuan 

psikomotorik adalah kecakapan yang berhubungan dengan aktivitas fisik 

berupa penampilan selama kegiatan praktikum. Kemampuan psikomotor 

merupakan keterampilan bertindak atau berprilaku (Juvitasari et al., 2018, 

hal. 2). 

2. Praktikum 

Praktikum adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat 

mempelajari sains dan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala 

maupun proses sains, dapat melatih keterampilan berfikir ilmiah, 

menanamkan dan mengembangkan dalam bersikap secara secara ilmiah, 

menemukan dan memecahkan berbagai masalah baru melalui metode 

ilmiah dan sebagainya. Pelaksanaan kegiatan praktikum dapat dilakukan di 
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laboratorium mapun di luar ruangan (Meishanti & Fariyanti, 2020, hal. 

26). 

3. Daily Life 

Kehidupan sehari-hari atau daily life bermakna rutinitas yaitu  

pengulangan pekerjaan yang membentuk  kebiasaan atau pengalaman 

dalam ingatan dan menjadi satu kesatuan untuk membangun eksistensi 

seorang manusia normal. Menurut Singh (2015), rutinitas dalam kehidupan 

sehari-hari penuh dengan bahan kimia, baik alami maupun buatan 

(Simanjuntak & Utama, 2019, hal. 3). 

4. Materi Laju Reaksi 

Laju reaksi menjelaskan seberapa cepat reaktan digunakan dan 

produk terbentuk. Berdasarkan kompetensi dasar materi laju reaksi, maka 

pada kegiatan pembelajaran nya siswa akan merancang dan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 

konsentrasi, suhu dan katalis) dan melaporkan hasilnya (Fadhilah & Yenti, 

2019, hal. 80). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka identifikasi 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

a. Penilaian berdasarkan aspek psikomotorik dalam pembelajaran 

praktikum kimia kurang dilakukan oleh guru. 
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b. Pembelajaran kimia kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

atau daily life. 

c. Kegiatan praktikum pada materi laju reaksi jarang dilakukan di 

sekolah. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti membatasi 

masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini mengukur kemampuan psikomotorik dalam praktikum 

yang berbasis daily life atau kehidupan sehari-hari. 

b. Penelitian ini mengukur kemampuan psikomotorik pada lima aspek 

yaitu meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi serta 

indikatornya. 

c. Kajian materi pembelajaran yang diteliti adalah materi laju reaksi. 

d. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas XI MIA Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kampar tahun ajaran 2022/2023. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kemampuan psikomotorik 

siswa dalam praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui kemampuan psikomotorik siswa dalam praktikum 

berbasis daily life pada materi laju reaksi. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Siswa 

Membantu mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa dan 

memberikan pengetahuan untuk mengaitkan materi pembelajaran 

dengan daily life atau kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi tentang kemampuan psikomotorik siswa 

dalam praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan mengenai cara mengukur kemampuan 

psikomotorik siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Kemampuan Psikomotorik 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan terjadinya proses 

perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari sikap 

yang kurang baik menjadi lebih baik, dan dari yang tidak terampil 

menjadi terampil pada peserda didik. Belajar dengan metode praktik 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar tersebut 

meliputi tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif, (2) ranah afektif, dan (3) 

ranah psikomotor. Penilaian terhadap kemampuan psikomotorik 

diantaranya kemampuan siswa menggunakan alat dan sikap kerja, 

kemampuan siswa menganalisis pekerjaan, kecepatan siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan, kemampuan siswa dalam membaca 

gambar dan simbol, dan kemampuan menentukan keserasian bentuk 

dengan ukuran yang telah ditentukan (Putri et al., 2021, hal. 1–2). 

Kegiatan pembelajaran keterampilan berfokus pada pengalaman 

belajar melalui aktivitas gerak siswa. Gerak disebut dalam beberapa 

istilah seperti motor learning, motor skill, psychomotor skills, dan skill 

performance. Yang dimaksud dari motor disini adalah gerak, stimulus dan 

respon. Ketiganya menumbuhkan pola gerak yang terkoordinasi pada diri 

siswa. Aktivitas belajar terjadi jika siswa diberi stimulus kemudian 

merespon dengan menggunakan gerak (Juvitasari et al., 2018, hal. 2). 
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Ranah psikomotorik dalam proses dan hasil belajar adalah 

pemberian pengalaman kepada siswa untuk terampil mengerjakan sesuatu 

dengan menggunakan motor yang dimiliki. Dalam psikologi, kata motor 

digunakan sebagai istilah yang menunjuk pada hal, keadaan dan kegiatan 

yang melibatkan otot-otot dan gerakan-gerakan, juga kelenjar-kelenjar 

dan sekresinya. Motor juga dapat dipahami sebagai keadaan yang 

meningkatkan atau menghasilkan stimulasi/rangsangan teradap kegiatan 

organ fisik (Supardi, 2015, hal. 178). 

Ranah psikomotorik adalah pengetahuan yang lebih banyak 

didasarkan dari pengembangan proses mental melalui otot dan 

membentuk keterampilan siswa. Ranah psikomotorik adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Tujuan pengukuran 

ranah psikomotorik adalah untuk memperbaiki pencapaian tujuan 

instruksional oleh siswa pada ranah psikomotorik khususnya pada tingkat 

imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi (Mudhakiyah et al., 

2022, hal. 167).  

Sugiarti (2018: 78) mengklarifikasi ranah psikomotor kedalam 

empat katagori, yaitu: (1) moving (bergerak), (2) manipulating 

(memanipulasi), (3) communicating (berkomunikasi), dan (4) creating 

(menciptakan). Terdapat enam aspek ranah pembelajaran psikomotrik, 

yakni (1) gerakan refleks, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) 

kemampuan perseptual, (4) keharmonisan atau ketepatan, (5) gerakan 
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keterampilan kompleks, dan (6) gerakan ekspresif dan interpretative. 

Pembelajaran psikomotorik mencakup gerakan refleks, gerakan dasar, 

gerakan persepsi, gerakan terampil, dan gerakan indah dan kreatif 

(Sugiarti, 2018, hal. 78). 

Simpson dalam Nafiati (2021: 168) menyampaikan terdapat tujuh 

aktifitas untuk mengkategorikan kemampuan psikomotorik yang dimulai 

dari yang paling sederhana meningkat menjadi ke hal yang rumit. 

Kategori tersebut terdiri dari (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) meniru, (4) 

membiasakan, (5) mahir, (6) alami, dan (7) orisinal. Tokoh lain yang 

mengkaji tentang kemampuan psikomotik yaitu Dave yang membagi 

kemampuan psikomotik dalam 5 tingkatan, yaitu (1) meniru, (2) 

memanipulasi, (3) presisi, (4) artikulasi, dan (5) naturalisasi (Nafiati, 

2021, hal. 168). Pendapat yang sama dikemukakan Harrow dalam 

taksonomi ranah psikomotorik yang disusun secara hirarki menjadi lima 

tingkatan: 

a. Meniru (Imitation), yakni kemampuan meniru dan mengikuti 

perilaku yang diamati. 

b. Manipulasi (Manipulation), yaitu kemampuan menyusun sesuatu 

tanpa bantuan visual sebagaimana pada tingkat meniru. 

c. Presisi (Precision), yaitu kemampuan melakukan sesuatu dengan 

prosedur seksama, tepat, seimbang, dan akurat. 

d. Artikulasi (Articulation), yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

secara akurat, urutan yang benar, dan kecepatan yang tepat. 
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e. Naturalisasi (Naturalization), yaitu kemampuan melakukan gerakan 

tertentu secara spontan (Djulia et al., 2020, hal. 123–124). 

Penilaian kinerja adalah penilaian yang di dalamnya guru 

mengamati dan membuat pertimbangan tentang keterampilan atau 

kompetensi siswa dalam melakukan suatu pekerjaan, menciptkan produk, 

serta melakukan presentasi. Penilaian kinerja adalah wujud dari penilaian 

autentik (Mudhakiyah et al., 2022, hal. 167). Penilaian autentik atau 

authentic assessment adalah suatu penilaian hasil belajar yang menuntut 

siswa menunjukkan prestasi atau hasil belajar dalam bentuk kemampuan 

nyata berupa kinerja atau hasil kerja (Supardi, 2015, hal. 24) 

Penilaian hasil belajar ranah psikomotorik menggunakan unjuk 

kerja atau penilaian kinerja (performance assessment). Performance 

assessment merupakan penilaian terhadap proses perolehan, penerapan 

pengetahuan dan keterampilan melalui proses pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui kemampuan proses siswa maupun produk. Penilaian 

pada ranah psikomotorik dimulai dari pemilihan kata kerja operasional 

yang disesuaikan dengan aspek yang akan diukur. Kemudian membuat 

instrumen penilaian dengan memuat kriteria (rubrick), diikuti dengan 

penskoran, dan analisisnya. Terakhir melakukan konversi yakni merubah 

skor menjadi nilai beserta analisis dan interpretasinya (Supardi, 2015, 

hal. 183). Perbedaan prosedur kerja antara satu materi praktikum dengan 

materi praktikum yang lain menghasilkan perbedaan kemampuan 

psikomotorik yang dapat diamati dan dinilai. Oleh karena itu, aspek 
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penilaian psikomotorik yang dimuat dalam instrumen penilaian antara 

satu materi praktikum kimia dengan yang lainnya tidak dapat disamakan 

(Mudhakiyah et al., 2022, hal. 168). 

2. Praktikum Berbasis Daily Life 

Pembelajaran kimia berfungsi dan bertujuan untuk membentuk 

sikap positif terhadap kimia, memupuk sikap ilmiah, memperoleh 

pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau 

eksperimen, meningkatkan kesadaran tentang penerapan ilmu kimia yang 

bermanfaat juga merugikan dan memahami konsep, prinsip, hukum, dan 

teori kimia, serta saling berkaitan dalam penerapannya untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal 

tersebut, salah satu metode yang digunakan guru untuk meningkatkan 

keterampilan siswa adalah metode praktikum. Kegiatan praktikum 

berfungsi untuk mengembangkan keterampilan tertentu, sarana yang 

tepat untuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan akademis, dan 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam mengamati suatu 

fenomena dan penerapannya (Nurbaiti et al., 2018, hal. 2). 

Praktikum merupakan salah satu kegiatan yang sangat berperan 

dalam meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar. Pembelajaran 

berbasis praktikum dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif merekonstruksi 

pemahaman konseptualnya. Pembelajaran dengan metode praktikum 

mengarahkan siswa pada experimental learning yakni pembelajaran 



13 
 

 
 

dengan berdasarkan pada pengalaman konkret (Astuti et al., 2019, hal. 

20). 

Kegiatan praktikum adalah kegiatan yang dapat memudahkan 

siswa dalam memvisualisasikan imajinasi menjadi nyata. Hal ini 

dikarenakan belajar bukan sekedar penguasaan materi atau pengetahuan.  

Didalamnya juga terdapat kecakapan dan keterampilan dalam melihat, 

menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana dan 

mengadakan pembagian kerja, serta kreativitas untuk menghasilkan suatu 

produk baru yang berkaitan dengan pembelajaran (Hasanah et al., 2022, 

hal. 37).  

Menurut Khamidah dan Aprilia (2014: 5), praktikum lebih efektif 

untuk meningkatkan keahlian dalam pengamatan. Dapat juga 

meningkatkan keterampilan siswa serta sebagai sarana berlatih dalam 

menggunakan peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, dan 

menumbuhkan kejujuran ilmiah (Meishanti & Fariyanti, 2020, hal. 26).  

Dalam ajaran Islam, terdapat Hadits yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran eksperimen praktikum, yakni sebagai berikut. 
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Artinya: 

“Menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa‟id al-Tsaqafi dan 

Abu Kamil al-Jahdari dan pada satu lafaz, Qutaibah berkata, 

“Menceritakan kepada kami Abu Awanat, dari Sima, dari Musa ibn 

Thalhah, dari ayahnya RA, katanya, “Aku berjalan bersama-sama 

Rasulullah SAW, maka di tengah jalan kami bertemu dengan sekelompok 

orang yang sedang diatas pohon kurma. Beliau bertanya, “Apa yang 

sedang kalian perbuat?” Jawab mereka, “Kami sedang mencangkok 

pohon kurma.” Kata Rasulullah SAW, “Menurut dugaanku, pekerjaan 

itu tidak ada gunanya.” Lalu mereka hentikan pekerjaan mereka. Tetapi 

kemudian dikabarkan orang kepada beliau bahwa pekerjaan mereka itu 

berhasil baik. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jika pekerjaan itu 

ternyata bermanfaat bagi mereka, teruskanlah! Aku hanya menduga-

duga. Maka janganlah di ambil peduli duga-dugaan itu. Tetapi jika aku 

berbicara mengenai agama Allah, maka pegang teguhlah itu, karena aku 

sekali-kali tidak akan berdusta terhadap Allah.”(H.R Muslim) (Hadi, 

2019, hal. 37). 

 

Kehidupan sehari-hari berarti rutinitas yaitu terjadi pengulangan 

pekerjaan sehingga membentuk sebuah budaya atau pembiasaan dan 

pengalaman dalam ingatan. Kemudian hal tersebut menjadi satu kesatuan 

membangun eksistensi seorang manusia normal. Rutinitas dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari bahan 

kimia, baik bahan kimia alami maupun bahan kimia buatan atau sintetis 

(Simanjuntak & Utama, 2019, hal. 3). 

Praktikum kimia berbasis daily life merupakan metode praktikum 

menggunakan bahan yang kurang beracun. Membuat eksperimen lebih 

aman bagi siswa serta biaya pembuangan limbah beracun yang lebih 
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sedikit. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

dalam pameran dan proyek sains yang bermakna (Sajeena, 2021, hal. 

340). 

Praktikum berbasis daily life merupakan serangkaian kegiatan 

melakukan eksperimen dengan bahan-bahan dan alat yang mudah 

diperoleh di lingkungan alam sekitar siswa dan murah harganya sehinga 

dapat digunakan sebagai alternatif yang baik untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Tujuannya untuk memudahkan dan meningkatkan 

keterampilan siswa meliputi penggunaan alat dan bahan (Astuti et al., 

2019, hal. 20). Menghubungkan teori dan eksperimen  serta menemukan 

pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan (Zahro & 

Mahartika, 2022, hal. 2). Kondisi laboratorium sekolah yang belum 

memadai dapat menjadi kendala untuk pelaksaan praktikum. Sebagai 

pengganti pelaksaan praktikum dengan peralatan laboratorium, guru 

dapat menggunakan alat peraga praktikum sederhana (Nurbaiti et al., 

2018, hal. 2). 

Kemungkinan bereksperimen dengan bentuk yang beragam 

berdampak signifikan pada proses belajar mengajar, menyebabkan 

mereka mengesampingkan pemikiran bahwa kimia hanya menghafal, 

memfasilitasi pemahaman dan pemantapan isi. Agar pembelajaran 

berhasil maka menurut Kollock, dua hambatan harus diatasi yaitu 

motivasi dan koordinasi. Siswa yang termotivasi dapat mengembangkan 
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jiwa kritis dalam mengamati hubungannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Modesto et al., 2021, hal. 2–3). 

3. Laju Reaksi 

a. Pengertian Laju Reaksi 

Kinetika kimia adalah bidang kimia yang berkaitan dengan 

kecepatan, atau laju, di mana reaksi kimia terjadi. Kata "kinetik" 

menunjukkan gerakan atau perubahan. Energi kinetik didefenisikan 

sebagai energi yang tersedia karena gerakan suatu benda. Di sini kinetika 

mengacu pada laju reaksi, yang merupakan perubahan konsentrasi reaktan 

atau produk dengan waktu (mol dm
-3

 s
-1

). 

Suatu reaksi dapat diwakili oleh persamaan umum reaktan → 

produk. Persamaan ini menunjukkan bahwa selama reaksi, reaktan 

digunakan saat produk terbentuk. Akibatnya, dapat menghitung laju reaksi 

dengan melihat penurunan konsentrasi reaktan atau peningkatan 

konsentrasi produk. Secara sederhana dapat ditulis dengan reaksi  A → B, 

penurunan jumlah molekul A dan peningkatan jumlah molekul B terhadap 

waktu. Jadi, untuk reaksi A → B dapat menyatakan laju sebagai berikut 

(Chang, 2010, hal. 558): 

Laju = 
    

  
  atau Laju = 

    

  
 

Δ[A] dan Δ[B] adalah perubahan konsentrasi (molaritas) selama periode 

waktu Δt. Karena konsentrasi A berkurang selama selang waktu, Δ[A] 

adalah besaran negatif. Laju reaksi adalah besaran positif, sehingga 

diperlukan tanda minus dalam persamaan laju untuk membuat laju 
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menjadi positif. Di sisi lain, laju pembentukan produk tidak memerlukan 

tanda minus karena Δ[B] adalah besaran positif (konsentrasi B meningkat 

seiring waktu). Tarif ini merupakan tarif rata-rata karena dirata-ratakan 

selama periode waktu tertentu Δt (Chang, 2010, hal. 558). 

b. Hukum Laju Reaksi 

Hukum laju menyatakan hubungan antara laju reaksi dengan 

konstanta laju dan konsentrasi reaktan yang dipangkatkan. Reaksi 

umumnya sebagai berikut: 

aA + bB → cC + dD 

maka hukum laju reaksinya: 

v = k [A]
x
 [B]

y
 

Secara umum, x dan y tidak sama dengan koefisien stoikiometri a 

dan b. Setelah mengetahui nilai x, y, dan k, kemudian dapat digunakan 

persamaan diatas untuk menghitung laju reaksi, dengan konsentrasi A dan 

B yang telah ditentukan. Eksponen x dan y menentukan hubungan antara 

konsentrasi reaktan A dan B dengan laju reaksi. Jika dijumlahkan, akan 

menunjukkan orde reaksi keseluruhan, yang didefinisikan sebagai jumlah 

pangkat di mana semua konsentrasi reaktan yang muncul dalam hukum 

laju dinaikkan (Chang, 2010, hal. 565–566). 

Koefisien k disebut konstanta laju. Konstanta laju tidak tergantung 

pada konsentrasi spesies yang mengambil bagian dalam reaksi tetapi 

tergantung pada suhu. Persamaan yang ditentukan secara eksperimental 

semacam ini disebut 'hukum laju' reaksi. Satuan k selalu untuk mengubah 
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produk konsentrasi menjadi laju yang dinyatakan sebagai perubahan 

konsentrasi dibagi waktu. Maka satuan k adalah desimeter kubik per mol 

per detik (dm
3
 mol

-1
 s

-1
) (Atkins & Paula, 2006, hal. 223). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi, yakni 

sifat pereaksi, konsentrasi pereaksi, suhu, katalis, dan luas permukaan. 

1) Sifat pereaksi 

Sifat suatu pereaksi ada yang reaktif dan ada yang kurang reaktif. 

Contohnya bensin akan lebih cepat terbakar daripada minyak tanah 

karena bensin lebih reaktif dibandingkan minyak tanah. Contoh 

lainnya adalah logam natrium bereaksi lebih cepat dengan air 

dibandingkan logam magnesium. 

2) Konsentrasi pereaksi 

Apabila konsentrasi pereaksi diperbesar maka kerapatannya akan 

bertambah dan memperbanyak kemungkinan tabrakan partikel 

pereaksi sehingga mempercepat reaksi yang berlangsung. Tetapi 

tidak selalu pertambahan konsentrasi pereaksi dapat meningkatkan 

laju reaksi karena laju reaksi dapat juga dipengaruhi oleh faktor 

yang lain. 

3) Suhu 

Apabila suhu dinaikkan maka laju reaksi akan berlangsung semakin 

cepat. Hal ini dikarenakan kalor yang diberikan akan meningkatkan 

energi kinetik partikel pereaksi. 
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4) Katalis 

Suatu zat yang ditambahkan untuk meningkatkan laju suatu reaksi 

tanpa menaikkan suhu dan konsentrasi disebut dengan katalis. 

Biasanya katalis ikut bereaksi sementara kemudian terbentuk 

kembali sebagai zat bebas. Dalam reaksi zat organik, katalis sangat 

dibutuhkan termasuk dalam organisme seperti katalis enzim yang 

dapat mempercepat reaksi sampai puluhan ribu kali (Syukri, 1999, 

hal. 468). 

5) Luas permukaan 

Ada cara mudah untuk meningkatkan laju reaksi yang terbuat dari 

padatan, yakni dengan menggunakan dalam bentuk bubuk daripada 

gumpalan besar padatan. Semakin luas permukaan maka laju reaksi 

akan semakin meningkat (Ganguly, 2012, hal. 4.6). 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian Santri Widia Astuti, dkk yang berujudul “Penerapan 

Metode Praktikum Berbasis Kehidupan Sehari-hari Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MIA Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Mataram”. Astuti (2019: 19) menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan metode praktikum berbasis kehidupan 

sehari-hari menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa 

dan memudahkan siswa untuk memahami konsep koloid juga 

membuka wawasan siswa mengenai fenomena yang ada di lingkungan. 
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Hal ini dibuktikan dengan nilai Keterampilan Proses Sains Siswa kelas 

eksperimen lebih besar (84,8%) dibanding kelas kontrol (71,1%). 

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah 

menggunakan variabel bebas metode praktikum berbasis kehidupan 

sehari-hari atau daily life. Perbedaannya terletak pada variabel terikat 

dimana pada penelitian ini menggunakan variabel terikat keterampilan 

proses sains sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat 

kemampuan psikomotorik siswa. 

2. Penelitian Aulia Wulandari Putri, dkk yang berjudul “Deskripsi 

Keterampilan Psikomotorik Siswa Pada Praktikum Laju Reaksi”. 

Putri (2021: 7) menunjukkan bahwa keterampilan penggunaan alat 

memiliki persentase rata-rata 92,85% dengan kategori baik sekali, 

keterampilan mereaksikan larutan memiliki persentase rata-rata 

94,64% dengan kategori baik sekali, dan keterampila mengamati reaksi 

yang terjadi pada larutan memiliki persentase rata-rata 94,64% dengan 

kategori baik sekali. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama melakukan penilaian terhadap 

kemampuan psikomotorik siswa dan materi yang diteliti adalah laju 

reaksi. Perbedaannya adalah pada penelitian ini melakukan penilaian 

hanya pada materi pengaruh laju reaksi terhadap luas permukaan, 

sedangkan peneliti melakukan penilaian pada empat pengaruh terhadap 

laju reaksi yaitu konsentrasi, suhu, katalis, dan luas permukaan. 
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3. Penelitian Putri Maya Juvitasari, dkk yang berjudul “Deskripsi 

Pengetahuan Alat Praktikum Kimia dan Kemampuan 

Psikomotorik Siswa MAN 1 Pontianak”. Juvitasari (2018: 12) 

menunjukkan bahwa pengetahuan siswa MAN 1 Pontianak terhadap 

alat-alat laboratorium kimia adalah baik dengan rata-rata nilai 74, 

kemampuan psikomotorik siswa MAN 1 Pontianak terhadap alat-alat 

laboratorium kimia adalah baik sekali dengan rata-rata 83. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-

sama melakukan penilaian terhadap kemampuan psikomotorik siswa. 

Perbedaannya adalah pada penelitian ini melakukan penilaian berfokus 

pada pengetahuan dan penggunaan alat-alat laboratorium, sedangkan 

peneliti melakukan penilaian pada penggunaan alat-alat praktikum 

berbasis daily life. 

4. Penelitian Nurbaiti, dkk yang berjudul “Deskripsi Keterampilan 

Psikomotorik Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP Untan Pada 

Praktikum Penentuan Kadar Asam Askorbat”. Nurbaiti (2018: 11) 

menunjukkan bahwa gambara keseluruhan keterampilan psikomotorik 

dari keseluruhan indikator rata-rata memperoleh persentase 54,2% 

untuk kategori baik dan memperoleh persentase 45,8% pada kategori 

baik sekali. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama melakukan penilaian terhadap kemampuan 

psikomotorik. Perbedaannya adalah pada penelitian ini melakukan 

penilaian psikomotorik pada mahasiswa perguruan tinggi dalam 
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praktikum penentuan kadar asam askorbat, sedangkan peneliti 

melakukan penilaian pada siswa Madrasah Aliyah dalam praktikum 

pengaruh laju reaksi. 

C. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu variabel bebas 

(variabel X) dan variabel terikat (variabel Y). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah praktikum berbasis daily life dan variabel terikat 

adalah kemampuan psikomotorik siswa. 

a. Praktikum berbasis daily life (variabel X) 

Praktikum berbasis daily life merupakan serangkaian kegiatan 

melakukan eksperimen dengan bahan-bahan dan alat yang mudah 

diperoleh di lingkungan alam sekitar siswa dan murah harganya sehinga 

dapat digunakan sebagai alternatif yang baik untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Aspek daily life mempunyai indikator yaitu semua yang 

ada pada kehidupan sehari-hari. 

b. Kemampuan psikomotorik (variabel Y) 

Ranah psikomotorik dalam pembelajaran adalah kegiatan 

keterampilan yang berfokus pada pengalaman belajar melalui aktivitas 

gerak siswa. Kemampuan psikomotorik diukur berdasarkan ranah 

psikomotorik yang disusun secara hirarki menjadi lima tingkatan 

menurut Harrow dan indikator psikomotorik dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
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Tabel II. 1 Ranah Psikomotorik dan Indikator Psikomotorik 

No. Ranah Psikomotorik No. Indikator Psikomotorik 

1 Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 

2 Menentukan bahan yang digunakan 

2 Manipulasi (P2) 

3 Merangkai alat percobaan 

4 
Membelah dan menghaluskan zat 

padat 

5 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 

3 

 
Presisi (P3) 

6 Menimbang zat padat 

7 Mengukur volume zat cair 

4 Artikulasi (P4) 

8 Mereaksikan bahan percobaan 

9 Menggunakan stopwatch 

10 Mengamati reaksi yang terjadi 

5 Naturalisasi (P5) 
11 Mencuci dan mengeringkan alat 

12 Membersihkan meja kerja 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif non-eksperimen dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian non-

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel atau subjek 

penelitian menurut keadaan yang apa adanya. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang mendeskripsikan gejala dan kejadian yang terjadi saat 

penelitian berlangsung (Kurniawati, 2021a, hal. 55) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar di  

kelas XI MIA 2 pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023, tepatnya pada 

tanggal 15 November sampai dengan 15 Desember 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA Madrasah Aliyah Negeri 

1 Kampar tahun ajaran 2022/2023.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kemampuan psikomotorik siswa dalam 

praktikum berbasis daily life pada materi laju reaksi. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar pada tahun ajaran 2022/2023. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa dari kelas XI MIA 2 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar pada tahun ajaran 2022/2023. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Kurniawati, 2021, hal. 127). Dalam penentuan sampel guru menetapkan 

kelas yang akan dijadikan subjek penelitian menggunakan pertimbangan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda.  

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan Penelitian 

1) Studi Awal 

Studi awal dilakukan untuk mengetahui masalah awal yang 

ada disekolah tempat penelitian sehingga diketahui masalah yang 

terjadi. Untuk mengetahui masalah awal dilakukan wawancara 

kepada guru kimia kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

Timur yang hasilnya kemudian dijadikan ssebagai permasalahan 

yang terjadi. 
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2) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan mengenai kemampuan 

psikomotorik dan memilih beberapa penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

3) Menganalisis KI dan KD 

Melakukan analisis standar isi mata pelajaran kimia kelas 

XI yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dan melakukan analisis 

materi laju reaksi pada buku paket yang digunakan untuk 

menentukan konsep pembelajaran. 

4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

perangkatnya. 

5) Membuat instrumen penelitian berupa lembar penilaian kinerja atau 

performance assessment yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan psikomotorik siswa. 

6) Melakukan validasi instrumen oleh para ahli sebelum dilakukannya 

penelitian, kemudian diperbaiki sesuai dengan saran para ahli. 

Hasil validasi instrumen akan digunakan dalam penelitian. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Melakukan proses kegiatan belajar mengajar. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran khusus. 

3) Melakukan kegiatan praktikum berbasis daily life. 
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4) Menilai kemunculan kemampuan psikomotorik siswa dengan 

menggunakan lembar penilaian kinerja atau performance 

assessment pada saat siswa melakukan kegiatan praktikum. 

c. Tahap Akhir 

1) Mengolah data hasil instrumen yang didapat. 

2) Menganalisa dan membahas hasil penelitian. 

3) Membuat kesimpulan dan saran terhadap hasil data dari 

instrumen. 

Secara rinci langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui Gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Alur Penelitian 

Penyusunan Rencana Penelitian 

Pengambilan Data 

Penilaian Kemampuan Psikomotorik 

Pengolahan Data 

Penyusunan Instrumen 

Validasi dan Perbaikan 

Kesimpulan 

Hasil dan Pembahasan 

Observasi Lapangan 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

non-tes. Teknik non-tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat dibuat atau dikerjakan 

oleh siswa (Widoyoko, 2009, hal. 103).  

1. Penilaian Kinerja (Performance Assessment) 

Penilaian kinerja atau performance assessment merupakan penilaian 

yang meminta siswa untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 

pengetahuan ke dalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Dibandingkan dengan tes klasik, penilaian kinerja lebih 

autentik karena butir-butir yang tercantum didalamnya lebih 

mencerminkan kemampuan yang diperlukan dalam praktik kehidupan 

sehari-hari (Isnaini & Utami, 2020, hal. 26). Tes kinerja adalah bentuk 

tes yang menuntut jawaban siswa dalam bentuk perilaku, tindakan atau 

perbuatan sesuai dengan apa yang diperintahkan atau yang ditanyakan 

(Kurniawati, 2021, hal. 97). 

Lembar penilaian kinerja dalam penelitian ini menggunakan skala 

bertingkat (rating scale) yang memungkinkan peneliti dapat memberikan 

nilai atas, nilai bawah maupun nilai tengah terhadap penguasaan 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa (Supardi, 2015, hal. 188). 

Peneliti menggunakan lembar penilaian kinerja dengan model skala 

dengan rentang 1-5. Hasilnya akan diolah dengan teknik analisis 
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deskriptif kuantitatif dan diklasifikasikan berdasarkan ranah psikomotrik 

dan indikatornya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab atau dialog secara 

lisan antara seorang pewawancara (interviewer) dengan responden atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan oleh peneliti. Jenis wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka. Wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara dimana pewawancara tidak secara 

sistematis dan lengkap menggunakan pedoman wawancara yang dibuat 

untuk pengumpulan data (Kurniawati, 2021a, hal. 158).  

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini data hasil uji coba yang dilaksanakan memiliki 

tahapan sebagai berikut: 

1. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Analisis Instrumen Penilaian Kinerja 

1) Uji Validitas 

a) Validitas Isi 

Uji validitas isi (content validity) adalah mengukur tujuan 

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 

instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan (Widoyoko, 

2009, hal. 129). Validitas isi khusus pada tes kinerja tidak 
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dilakukan melalui analisis statistik melainkan menggunakan 

analisis rasional. Adapun yang dianalisis secara rasional adalah 

validitas isi dan validitas konstruk (Kurniawati, 2021, hal. 101). 

b) Validitas Konstruk 

Kata “konstruk” secara etimologi berarti susunan, 

kerangka, atau rekaan, yang berakitan dengan fenomena dan 

objek yang abstrak tetapi gejalanya dapat diamati dan diukur. 

Validitas konstruksi berarti suatu alat ukur dikatakan valid 

apabila cocok dengan konstruksi teoritik dimana instrumen itu 

dibuat, dengan kata lain soal-soalnya mengukur aspek yang 

diuraikan dalam standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun 

indikator yang terdapat dalam kurikulum  (Kurniawati, 2021, 

hal. 128). 

Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana instrumen 

mengukur konsep dari suatu teori yang menjadi dasar penyusunan 

instrumen. Untuk menguji validitas konstruk dapat menggunakan 

pendapat para ahli (Widoyoko, 2009, hal. 132). 

2. Teknik Analisis Data Penelitian 

a. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Statistik 

deskriptif merupakan statistik untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan data yang telah terkumpul dengan tidak bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau general (Sugiyono, 
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2017, hal. 148). Keterampilan psikomotorik siswa dianalisis dari 

lembar penilaian kinerja atau performance assessment. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Memberikan skor mentah pada setiap lembar penilaian kinerja 

berdasarkan kemampuan psikomotorik siswa. 

b) Menghitung skor total dari lembar penilaian kinerja berdasarkan 

setiap ranah psikomotorik menurut Harrow (1972) dan indikator 

psikomotorik. 

c) Menghitung nilai persentase keterampilan psikomotorik masing-

masing siswa dengan mengubah skor mentah ke dalam nilai 

persentase berdasarkan rumus berikut: 

  
 

  
     

Keterangan: 

P : Angka presentase 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimum ideal 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis lembar 

penilaian kinerja tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan 

memberi kategori seperti pada Tabel berikut. 
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Tabel III. 1 Kategori Interpretasi Skor 

No. Rentang Skor Kategori 

1. 81 – 100 Sangat Baik 

2. 61 – 80 Baik 

3. 41 – 60 Cukup 

4. 21 – 40 Kurang 

5. 0 – 20 Sangat Kurang 

 

(Supardi, 2015) 

Hasil skor kemampuan psikomotorik tiap siswa untuk masing-

masing percobaan berdasarkan ranah dan indicator psikomotorik yang 

sudah di olah kemudian dipaparkan ke dalam tabel.  

 

 



 
 

61 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, perolehan rata-rata kemampuan psikomotorik siswa adalah 

79,61 dengan kategori baik. Kemampuan psikomotorik siswa dengan rata-rata 

nilai tertinggi adalah ranah naturalisasi dan terendah adalah ranah presisi. 

Indikator psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi adalah 

merangkai alat percobaan dan terendah adalah membelah dan menghaluskan 

zat padat. Praktikum berbasis daily life dapat mendukung dan melatih 

kemampuan psikomotorik siswa. Selain itu, praktikum berbasis daily life 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan rata-rata kemampuan psikomotorik siswa berada 

pada kategori baik dan sangat baik karena praktikum berbasis daily life lebih 

aman bagi siswa, alat dan bahan lebih mudah digunakan, dan tidak 

menyebabkan limbah kimia yang berbahaya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh maka peneliti 

merekomendasikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Pembelajaran dengan menggunkan metode praktikum berbasis 

daily life disarankan untuk diterapkan karena dapat menumbuhkan 

kemampuan psikomotorik siswa dengan catatan dilatih secara berkala. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian pada mata pelajaran yang lainnya yang 

berpotensi dapat mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa.  
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Lampiran A. 1  

PROGRAM TAHUNAN 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas    : XI (Sebelas) MIA 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan  

    

SMT KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 

WAKTU 

1 

3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa 

hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon 

dan golongan senyawanya 12 jam 

pertemuan 4.1 Membuat model visual berbagai struktur 

molekul hidrokarbon yang memiliki rumus 

molekul yang sama 

1 

3.2 Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi 

minyak bumi, teknik pemisahan serta 

kegunaannya 

12 jam 

pertemuan 

4.2 Menyajikan karya tentang proses 

pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi 

minyak bumi beserta kegunaannya 

3.3 Mengidentifikasi reaksi pembakaran 

hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna 

serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, 
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SMT KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 

WAKTU 

partikulat karbon) 

4.3 Menyusun gagasan cara mengatasi dampak 

pembakaran senyawa karbon terhadap lingkungan 

dan kesehatan 

1 

3.4 Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi 

pada tekanan tetap dalam persamaan termokimia 

12 jam 

pertemuan 

4.4 Menyimpulkan hasil analisis data percobaan 

termokima pada tekanan tetap 

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess 

dan konsep energi ikatan 

4.5 Membandingkan perubahan entalpi beberapa 

reaksi berdasarkan data hasil percobaan 

1 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

laju reaksi menggunakan teori tumbukan 

9 jam 

pertemuan 

4.6 Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-

cara pengaturan dan penyimpanan bahan untuk 

mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak 

terkendali 

3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju 

reaksi berdasarkan data hasil percobaan 

4.7 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 

1 

3.8 Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam 

hubungan antara pereaksi dan hasil reaksi 

6 jam 

pertemuan 

4.8 Menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan suatu 

reaksi 

3.9 Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 

dan penerapannya dalam industry 

4.9 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan 

2 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa serta 

kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya 

dalam larutan 9 jam 

pertemuan 4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa 

indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui 

percobaan 
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SMT KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 

WAKTU 

2 

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam 

larutan garam dan menghubungkan pH-nya 12 jam 

pertemuan 4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam 

basa berbagai larutan garam 

2 

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, 

dan peran larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup 
9 jam 

pertemuan 
4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH 

tertentu 

2 

3.13 Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi 

asam-basa 12 jam 

pertemuan 4.13 Menyimpulkan hasil analisis data percobaan 

titrasi asam-basa 

2 

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam 

kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 6 jam 

pertemuan 4.14 Membuat makanan atau produk lain yang 

berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid 

 

 

 

 

       Kampar,     November 2022 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

 

MELVA SURYANI, S. Pd.    NANDA FADZLIANA 

       NIM. 11810721881 
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Lampiran A. 2 

PROGRAM SEMESTER 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas / Semester  : XI (Sebelas) / Ganjil 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

KOMPETENSI DASAR MATERI 

ALOKASI WAKTU 

KET Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

3.1. Menganalisis struktur dan 

sifat senyawa hidrokarbon 

berdasarkan pemahaman 

kekhasan atom karbon dan 

penggolongan senyawanya. 

1. Kekhasan atom 

karbon. 
                                                    

  

2. Atom C primer, 

sekunder, tertier, dan 

kuarterner. 

                                                    

3. Struktur dan tata nama 

alkana, alkena dan 

alkuna 

  3 3 3 3                                           

4. Sifat-sifat  fisik 

alkana, alkena dan 

alkuna  

                                                    

5. Isomer                                                      

6. Reaksi senyawa 

hidrokarbon 
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KOMPETENSI DASAR MATERI 

ALOKASI WAKTU 

KET Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

3.2  Menjelaskan proses 

pembentukan fraksi-fraksi 

minyak bumi, teknik pemisahan 

serta kegunaannya  

1. Fraksiminyak bumi         
 

    3 3                                   

  

3.3 Mengidentifikasi reaksi 

pembakaran hidrokarbon yang 

sempurna dan tidak sempurna 

serta sifat zat hasil pembakaran 

(CO2, CO, partikulat karbon)  

1. Mutu bensin                                                     

  

2. Dampak pembakaran 

bahan bakar  dan cara 

megatasinya 

                
 

3 3                               

3. Senyawahidrokarbon 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                    

3.4  Menjelaskan konsep 

perubahan entalpi reaksi pada 

tekanan tetap dalam persamaan 

termokimia  

1. Energi dan kalor                                                     

  

2. Kalorimetri dan 

perubahan entalpi 

reaksi  

                    
 

  3 3                         

3. Persamaan termokimia                                                     

3.5  Menjelaskan jenis entalpi 

reaksi, hukum Hess dan konsep 

energi ikatan  

1. Perubahan entalpi 

standar (∆H
o
) untuk 

berbagai reaksi  

                                                    

  

2. Energi ikatan rata-rata                             3   3                   

3. Penentuan perubahan 

entalpi reaksi 
                                                    

3.6  Menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi laju reaksi 

1. Pengertian dan 

pengukuran laju reaksi  
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KOMPETENSI DASAR MATERI 

ALOKASI WAKTU 

KET Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

menggunakan teori tumbukan  2. Teori tumbukan                                   3 3               

3. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

                                                    

3.7  Menentukan orde reaksi 

dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data hasil 

percobaan  

1. Hukum laju reaksi dan 

penentuan laju reaksi 
                                      3             

  

3.8  Menjelaskan reaksi 

kesetimbangan di dalam 

hubungan antara pereaksi dan 

hasil reaksi  

1. Kesetimbangan 

dinamis 
                                        3           

  

2. Tetapan 

kesetimbangan 
                                                    

3.9  Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran 

arah kesetimbangan dan 

penerapannya dalam industri  

1. Pergeseran 

kesetimbangan dan 

faktor-faktor  yang 

mempenga-ruhinya 

                                          3         

  

2. Perhitungan dan 

penerapan 

kesetimbangan kimia 
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Keterangan :   : Libur Semester 

  

  : Ujian Akhir Semester 2 Kelas XII 

      

  

  : Ujian Tengah Semester   : Ujian Akhir Sekolah Kelas XII 

       

  

  : Ujian Akhir Semester   : Libur Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1442 H 

 

  

  : Pembagian Rapor 

 

  : Minggu tidak efektif 

          

 

              Kampar,      November 2022 

Guru Mata Pelajaran            Peneliti 

 

 

 

MELVA SURYANI, S. Pd.           NANDA FADZLIANA 

              NIM. 11810721881 
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Lampiran A. 3 

SILABUS 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas    : XI (Sebelas) MIA 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan  

    

KOMPETENSI DASAR 
MATERI 

POKOK 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi laju reaksi 

Laju Reaksi dan 

Faktor-Faktor 

1. Mengamati beberapa reaksi yang 

terjadi disekitar kita, misalnya kertas 

3 jam 1. Buku 

kimia 
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KOMPETENSI DASAR 
MATERI 

POKOK 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

menggunakan teori tumbukan yang 

Mempengaruhi 

1. Pengertian 

dan 

pengukuran 

laju reaksi 

2. Teori 

tumbukan  

3. Faktor-faktor 

yang 

mempengaruh

i laju reaksi  

4. Hukum laju 

reaksi dan 

penentuan laju 

reaksi  

dibakar, pita magnesium dibakar, 

kembang api, perubahan warna pada 

potongan buah apel dan kentang, 

pembuatan tape, dan besi berkarat.  

2. Menyimak penjelasan tentang 

pengertian laju reaksi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi.  

3. Menyimak penjelasan tentang teori 

tumbukan pada reaksi kimia. 

4. Merancang dan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 

konsentrasi, suhu dan katalis) dan 

melaporkan hasilnya.  

5. Membahas cara menentukan orde 

reaksi dan persamaan laju reaksi.  

6. Mengolah dan menganalisis data 

untuk menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi.  

7. Membahas peran katalis dalam reaksi 

pertemuan kelas XI 

2. Lembar 

kerja 

3. Berbagai 

sumber 

lainnya 

4.6 Menyajikan hasil penelusuran 

informasi cara-cara pengaturan 

dan penyimpanan bahan untuk 

mencegah perubahan fisika dan 

kimia yang tak terkendali 

3.7 Menentukan orde reaksi dan 

tetapan laju reaksi berdasarkan 

data hasil percobaan 

4.7 Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan 

hasil percobaan faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi 

dan orde reaksi 
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KOMPETENSI DASAR 
MATERI 

POKOK 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR 

kimia di laboratorium dan industri.  

8. Mempresentasikan cara-cara 

penyimpanan zat kimia reaktif 

(misalnya cara menyimpan logam 

natrium).  

 

              Kampar,      November 2022 

Guru Mata Pelajaran            Peneliti 

 

 

 

MELVA SURYANI, S. Pd.           NANDA FADZLIANA 

              NIM. 11810721881 
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Lampiran A. 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah   : MAN 1 Kampar 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI (Sebelas)/Ganjil 

Materi Pokok   : Laju Reaksi 

Alokasi Waktu   : 2 x 3 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 

memcahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 

langsung. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7  Menentukan orde reaksi dan 

tetapan laju reaksi berdasarkan data 

hasil percobaan 

 

1. Menjelaskan cara menentukan 

orde reaksi dan persamaan laju 

reaksi.  

2. Mengolah dan menganalisis data 

untuk menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. 

3. Menjelaskan peran katalis dalam 

reaksi kimia di laboratorium dan 

industri 

4.7  Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan 

hasil percobaan faktor-faktor yang 

1. Melakukan percobaan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi dan orde reaksi berbasis 

daily life 
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mempengaruhi laju reaksi dan orde 

reaksi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajarannya adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi. 

2. Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. 

3. Menjelaskan peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan 

industri. 

4. Merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan 

orde reaksi. 

5. Melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan 

orde reaksi. 

6. Menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Laju Reaksi 

Kinetika kimia adalah bidang kimia yang berkaitan dengan kecepatan, 

atau laju, di mana reaksi kimia terjadi. Kata "kinetik" menunjukkan 

gerakan atau perubahan. Energi kinetik didefenisikan sebagai energi yang 

tersedia karena gerakan suatu benda. Di sini kinetika mengacu pada laju 

reaksi, yang merupakan perubahan konsentrasi reaktan atau produk 

dengan waktu (mol dm-3 s-1). 

Kita tahu bahwa setiap reaksi dapat diwakili oleh persamaan umum: 

Reaktan → Produk 

Persamaan ini menunjukkan bahwa selama reaksi, reaktan digunakan 

saat produk terbentuk. Akibatnya, kita dapat menghitung laju reaksi 

dengan melihat penurunan konsentrasi reaktan atau peningkatan 

konsentrasi produk. Persamaan dibawah menunjukkan kemajuan reaksi 

sederhana di mana molekul A diubah menjadi molekul B. 
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A → B 

Penurunan jumlah molekul A dan peningkatan jumlah molekul B 

terhadap waktu ditunjukkan pada persamaan diatas. Secara umum, lebih 

mudah untuk menyatakan laju reaksi dalam bentuk perubahan 

konsentrasi terhadap waktu. Jadi, untuk reaksi A → B kita dapat 

menyatakan laju sebagai: 

Laju = (∆[A])/∆t  atau Laju = (∆[B])/∆t 

Di mana Δ[A] dan Δ[B] adalah perubahan konsentrasi (molaritas) 

selama periode waktu Δt. Karena konsentrasi A berkurang selama selang 

waktu, Δ[A] adalah besaran negatif. Laju reaksi adalah besaran positif, 

sehingga diperlukan tanda minus dalam persamaan laju untuk membuat 

laju menjadi positif. Di sisi lain, laju pembentukan produk tidak 

memerlukan tanda minus karena Δ[B] adalah besaran positif (konsentrasi 

B meningkat seiring waktu). Tarif ini merupakan tarif rata-rata karena 

dirata-ratakan selama periode waktu tertentu Δt (Chang, 2010, hal. 558). 

2. Hukum Laju Reaksi 

Hukum laju menyatakan hubungan antara laju reaksi dengan konstanta 

laju dan konsentrasi reaktan yang dipangkatkan. Reaksi umumnya 

sebagai berikut: 

aA + bB → cC + dD 

maka hukum laju reaksinya: 

v = k [A]x [B]y 

Dimana x dan y adalah bilangan yang harus ditentukan secara 

eksperimen. Secara umum, x dan y tidak sama dengan koefisien 

stoikiometri a dan b. Ketika kita mengetahui nilai x, y, dan k, kita dapat 

menggunakan persamaan diatas untuk menghitung laju reaksi, dengan 

konsentrasi A dan B yang telah ditentukan. 

Eksponen x dan y menentukan hubungan antara konsentrasi reaktan A 

dan B dengan laju reaksi. Jika dijumlahkan, akan menunjukkan orde 

reaksi keseluruhan, yang didefinisikan sebagai jumlah pangkat di mana 
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semua konsentrasi reaktan yang muncul dalam hukum laju dinaikkan 

(Chang, 2010, hal. 565–566). 

Koefisien k disebut konstanta laju. Konstanta laju tidak tergantung 

pada konsentrasi spesies yang mengambil bagian dalam reaksi tetapi 

tergantung pada suhu. Persamaan yang ditentukan secara eksperimental 

semacam ini disebut 'hukum laju' reaksi. 

Satuan k selalu untuk mengubah produk konsentrasi menjadi laju yang 

dinyatakan sebagai perubahan konsentrasi dibagi waktu. Misalnya, jika 

hukum laju adalah yang ditunjukkan di atas, dengan konsentrasi yang 

dinyatakan dalam mol per desimeter kubik (mol dm-3), maka satuan k 

adalah desimeter kubik per mol per detik (dm3 mol-1 s-1). 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi, yakni sifat 

pereaksi, konsentrasi pereaksi, suhu, dan katalis. 

a. Sifat pereaksi 

Sifat suatu pereaksi ada yang reaktif dan ada yang kurang reaktif. 

Contohnya bensin akan lebih cepat terbakar daripada minyak tanah 

karena bensin lebih rekatif dibandingkan minyak tanah. Contoh 

lainnya adalah logam natrium bereaksi lebih cepat dengan air 

dibandingkan logam magnesium. 

b. Konsentrasi pereaksi 

Apabila konsentrasi pereaksi diperbesar maka kerapatannya akan 

bertambah dan memperbanyak kemungkinan tabrakan partikel 

pereaksi sehingga mempercepat reaksi yang berlangsung. Tetapi tidak 

selalu pertambahan konsentrasi pereaksi dapat meningkatkan laju 

reaksi karena laju reaksi dapat juga dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

c. Suhu 

Apabila suhu dinaikkan maka laju reaksi akan berlangsung semakin 

cepat. hal ini dikarenakan kalor yang diberikan akan meningkatkan 

energi kinetik partikel pereaksi. 
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d. Katalis 

Suatu zat yang ditambahkan untuk meningkatkan laju suatu reaksi 

tanpa menaikkan suhu dan konsentrasi disebut dengan katalis. 

Biasanya katalis ikut bereaksi sementara kemudian terbentuk kembali 

sebagai zat bebas. Dalam reaksi zat organik, katalis sangat dibutuhkan 

termasuk dalam organisme seperti katalis enzim yang dapat 

mempercepat reaksi sampai puluhan ribu kali (Syukri, 1999, hal. 468). 

e. Luas permukaan 

Ada cara mudah untuk meningkatkan laju reaksi yang terbuat dari 

padatan, yakni dengan menggunakan dalam bentuk bubuk daripada 

gumpalan besar padatan. Semakin luas permukaan maka laju reaksi 

akan semakin meningkat (Ganguly, 2012, hal. 4.6). 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Umum : Scientific 

2. Model Pembelajaran : Based Learning 

3. Metode : Eksperimen dan diskusi 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Penuntun praktikum berbasis daily life, lembar penilaian kinerja 

2. Alat : Perangkat praktikum, spidol, penghapus dan papan tulis 

3. Sumber Belajar : Buku Kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 (Unggul 

Sudarmo) 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Fase menyampaikan tujuan dan memotivasi 

1. Guru memberikan salam, meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar, dan menanyakan kabar 

para siswa (melakukan absensi siswa) 

2. Guru memberikan pertanyaan tentang pengertian laju 

reaksi 

3. Peserta didik mendiskusikan pengertian laju reaksi 

4. Peserta didik menerima informasi secara proaktif 

tentang hal-hal yang akan dipelajari 

5. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

manfaat pembelajaran 

Inti  Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model dan pendekatan 

yang telah disebutkan pada metode pembelajaran. Langkah-

langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan siswa 

berikut. 

Mengamati (Observing) 

1. Guru meminta peserta didik menyiapkan buku literature 

dari berbagai sumber belajar yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. 

2. Guru meminta peserta didik mengamati materi yang 

berkaitan dengan pembelajaran. 

3. Peserta didik menyimak guru menerangkan pelajaran 

Menanya (Questioning) 

1. Mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan 

dan penjelasan guru 

Pengumpulan Data (Experimenting) 

1. Peserta didik mengetahui tentang faktor-faktor  yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

Mengasosiasi (Associating) 

1. Peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari 

Mengkomunikasikan (Communicating) 

1. Peserta didik saling berbagi informasi dengan peserta 

didik yang lainnya terkait informasi mengenai 

pembelajaran yang telah diperoleh 

105 menit 

Penutup 1. Peserta didik dengan bantuan guru menyimpulkan hasil 

mempelajaran yang telah diajarkan 

2. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik 

yang berkinerja baik 

15 menit 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Fase menyampaikan tujuan dan memotivasi 

1. Guru memberikan salam, meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar, dan menanyakan kabar 

para siswa (melakukan absensi siswa) 

2. Guru mengingatkan tentang pelajaran sebelumnya 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

5. Guru mengkondisikan tempat duduk siswa berdasakan 

kelompok yang telah dibagi sebelumnya. 

Inti  Pada kegiatan inti, guru dapat melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model dan pendekatan 

yang telah disebutkan pada metode pembelajaran. Langkah-

langkahnya, dapat diintegrasikan pada kegiatan siswa 

berikut. 

Mengamati (Observing) 

1. Guru menerangkan materi pelajaran 

2. Peserta didik melaksakan praktikum laju reaksi berbasis 

daily life 

3. Peserta didik melakukan pengamatan sesuai dengan 

panduan praktikum yang telah diberikan 

Menanya (Questioning) 

1. Mengajukan pertanyaan awal tentang hasil pengamatan  

Pengumpulan Data (Experimenting) 

1. Mengumpulkan informasi mengenai laju reaksi dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan praktikum yang telah 

dilakukan. 

Mengasosiasi (Associating)  

1. Menyimpulkan hasil pengamatan berdasarkan 

praktikum berbasis daily life. 

2. Mengerjakan tugas-tugas tentang pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Mengkomunikasikan (Communicating) 

1. Mengkomunikasikan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan 

105 menit 

Penutup 1. Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan 

2. Guru memberikan posttest terkait pembelajaran yang 

telah dilakukan 

3. Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan 

untuk selalu belajar dan tetap semangat. 

15 menit 
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H. Penilaian 

Teknik dan Bentuk Instrumen 

Kompetensi Inti Teknik Bentuk Instrumen 

Kompetensi Inti IV -Non Tes 

 Kinerja Keterampilan 

Psikomotorik 

-Penilaian Kinerja 

 

 

       Kampar,     November 2022 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

 

MELVA SURYANI, S. Pd.    NANDA FADZLIANA 

       NIM. 11810721881 
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Lampiran A. 5 

PENUNTUN PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE  

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU REAKSI  

PERCOBAAN 1 

PENGARUH KONSENTRASI TERHADAP LAJU REAKSI 

A. Tujuan  

Mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 

B. Landasan Teori 

Konsentrasi mempengaruhi laju reaksi, semakin besar konsentrasi maka 

semakin sering terjadi tumbukan antar partikel sehingga reaksi berjalan cepat, 

sebaliknya jika konsentrasi sedikit membuat tumbukan antar partikel sedikit 

terjadi sehingga reaksi menjadi lambat. Maka, dengan begitu konsentrasi 

reaktan lama kelamaan akan berkurang seiring bertambahnya laju reaksi 

untuk membentuk produk (Keenan et al., 1984).  

Semakin kecil konsentrasi suatu zat maka semakin lama bereaksi, dan 

sebaliknya semakin besar konsentrasi suatu zat maka semakin cepat untuk 

bereaksi. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Botol plastik 

Sendok 

Stopwatch 

Timbangan 

Gelas ukur 

2. Bahan 

Cuka dapur 

Soda kue 

Balon watna-warni 

D. Prosedur Kerja 

1. Masukkan 15 gram soda kue kedalam balon pertama, 30 gram soda kue 

kedalam balon kedua, 45 gram soda kue kedalam balon ketiga. 

2. Masukkan masing-masing 50 ml cuka dapur kedalam 3 botol plastik 

bekas. 

3. Pasang balon pada tiap mulut botol, pastikan tidak ada sedikitpun soda kue 

yang masuk kedalam botol. 

4. Secara bersamaan angkat balon sehingga soda kue masuk kedalam botol 

dan hitung waktu yang dibutuhkan balon untuk menggelembung hingga 

paling besar dengan menggunakan stopwatch. 

5. Catat hasil pengamatan dalam bentuk tabel pada hasil pengamatan. 

E. Hasil Pengamatan 

Balon   Soda Kue (gram) Cuka dapur (ml) Waktu (s) 

1 15 50 … 

2 30 50 … 

3 45 50 … 
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PERCOBAAN 2 

PENGARUH SUHU TERHADAP LAJU REAKSI 

A. Tujuan  

Mengetahui pengaruh suhu terhadap laju reaksi 

B. Landasan Teori 

Suhu memiliki peran penting dari cepat atau tidaknya reaksi berlangsung, 

telah banyak diketahui jika terjadi kenaikan suhu maka dapat mempercepat 

terjadinya reaksi, dan sebaliknya jika penurunan suhu maka reaksi lambat 

berlangsung. Jika suhu dinaikkan maka energi tumbukan antar partikel yang 

bereaksi akan bertambah (Syukri, 1999). Setiap partikel dalam suatu zat 

selalu bergerak, jika suhu dinaikkan maka energi gerak akan bertambah, 

sehingga tumbukan antar partikel sering terjadi, itulah sebabnya reaksi kimia 

berlangsung cepat saat suhu tinggi, contohnya kacang hijau jika di rendam 

dalam air biasa maka dia cenderung sedikit atau tidak bergerak, namun jika 

kita merendam kacang hijau disuhu tinggi, seperti saat dimasak diatas 

kompor, maka kacang hijau tersebut lebih banyak bergerak.  

Semakin tinggi suhu suatu zat maka semakin cepat bereaksi, dan sebaliknya 

semakin rendah suhu suatu zat maka semakin lambat untuk bereaksi.  

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Stopwatch 

Gelas plastik 

Gelas ukur 

2. Bahan 

Vitamin C kaplet 

Cairan antiseptik 

Air panas 

Air biasa 

Air dingin 

D. Prosedur Kerja 

1. Siapkan 3 gelas plastik, gelas 1 diisi 250 ml air biasa, gelas 2 diisi 250 ml 

air panas, dan gelas 3 diisi 250 ml air dingin. 

2. Teteskan cairan antiseptik sebanyak 5 tetes pada masing-masing gelas. 

3. Masukkan 1 kaplet vitamin C pada tiap masing-masing gelas secara 

bersamaan dan hitung waktu yang dibutuhkan hingga air menjadi bening. 

6. Catat hasil pengamatan dalam bentuk tabel pada hasil pengamatan. 

E. Hasil Pengamatan 

Gelas    Cairan antiseptik  Air Vitamin C Waktu (s) 

1 5 tetes Dingin   1 kaplet … 

2 5 tetes Biasa  1 kaplet … 

3 5 tetes Panas  1 kaplet … 

 

  



87 
 

 
 

PERCOBAAN 3 

PENGARUH KATALIS TERHADAP LAJU REAKSI 

A. Tujuan  

Mengetahui pengaruh katalis terhadap laju reaksi 

B. Landasan Teori 

Katalis memberikan cara agar lintasan reaksi yang lebih rendah namun 

tidak secara permanen dibuktikan dengan tidak adanya zat katalis pada hasil 

reaksi. katalis mengubah proses suatu reaksi dengan proses reaksi yang lebih 

rendah, sehingga dapat mempercepat proses terjadinya reaksi (Petrucci et al., 

2008). Katalis akan menurunkan energi pengaktifan, Jika energi pengaktifan 

kecil maka semakin banyak tumbukan terjadi, sebaliknya jika energi 

pengaktifan besar maka reaksi sulit atau lambat terjadi.  

Katalis mempercepat terjadinya reaksi dengan menurunkan energi aktivasi 

suatu reaksi. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Botol plastik 

Gelas plastik 

Sendok 

Wadah/baki 

Gelas ukur 

Timbangan 

Stopwatch   

2. Bahan 

Sabun cuci piring 

Pewarna makanan 

Sabun penghilang noda 

(mengandung H2O2 5%) 

Ragi roti 

Air hangat 

D. Prosedur Kerja 

1. Siapkan 2 buah botol plastik yang dialas dengan baki 

2. Masukkan 60 ml larutan sabun penghilang noda dan tambahkan 40 ml 

sabun cair pada masing-masing botol. 

3. Tambahkan beberapa tetes pewarna makanan pada masing-masing botol. 

4. Pada botol 1 masukkan 11 gram ragi roti yang telah dilarutkan dengan air 

hangat, hitung waktu yang dibutuhkan sampai busa keluar dari mulut 

botol. 

5. Pada botol 2 masukkan air hangat dengan takaran yang sama seperti 

larutan ragi roti, hitung waktu yang dibutuhkan sampai busa keluar dari 

mulut botol. 

7. Catat hasil pengamatan dalam bentuk tabel pada hasil pengamatan. 

E. Hasil Pengamatan 

Gelas    Katalis   Waktu (s) 

1 Ragi roti … 

2 

Tidak 

menggunakan 

katalis 

… 
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PERCOBAAN 4 

PENGARUH LUAS PERMUKAAN TERHADAP LAJU REAKSI 

A. Tujuan  

Mengetahui pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 

B. Landasan Teori 

Luas permukaan mempengaruhi cepat atau lambatnya reaksi berlangsung, 

jika luas permukaan memiliki bentuk molekul yang lebih kecil atau disebut 

butiran yang lebih kecil maka akan lebih cepat bereaksi dibandingkan yang 

luas permukaan dengan bentuk partikel yang lebih besar atau bongkahan 

sehingga yang berbentuk bongkahan lebih lambat bereaksi dibandingkan 

yang serbuk per satuan waktu (Goldberg, 2004).   

Semakin kecil partikel suatu zat maka semakin cepat bereaksi, dan sebaliknya 

semakin besar partikel suatu zat maka semakin lambat untuk bereaksi. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Gelas plastik 

Gelas ukur 

Sendok 

Stopwatch 

 

2. Bahan 

Vitamin C kaplet 

Cairan antiseptik 

Air 

D. Prosedur Kerja 

1. Siapkan 3 gelas plastik, kemudian diisi air masing-masing sebanyak 250 

ml dan 5 tetes cairan antiseptik. 

2. Pada gelas 1 ditambahkan 1 kaplet vitamin C utuh. 

3. Pada gelas 2 ditambahkan 1 kaplet vitamin C yang sudah dibelah menjadi 

4 bagian sama besar. 

4. Pada gelas 3 ditambahkan 1 kaplet vitamin C yang sudah digerus sampai 

halus. 

5. Lakukan 3 langkah diatas secara bersamaan dan hitung waktu yang 

dibutuhkan hingga air berubah menjadi bening. 

8. Catat hasil pengamatan dalam bentuk tabel pada hasil pengamatan. 

E. Hasil Pengamatan 

Gelas    
vitamin C Cairan 

antiseptik  

Waktu (s) 

1 Utuh  5 tetes … 

2 
Dibelah menjadi 4 

bagian sama besar 

5 tetes … 

3 Halus 5 tetes … 
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Lampiran B. 1 

LEMBAR WAWANCARA PRA RISET  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KAMPAR 

 

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kampar 

Alamat Sekolah : Jl. A. Rahman Samad, Kuok, Kabupaten Kampar 

Nama Guru  : Melva Suryani, S. Pd. 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 7 Juli 2022 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Berapa jumlah kelas XI jurusan MIA 

untuk tahun ajaran 2022/2023? 

Dua kelas, yaitu kelas XI MIA 1 

dan XI MIA 2 

2 Berapa jumlah siswa perkelas di 

kelas XI MIA untuk tahun ajaran 

2022/2023?  

Jumlah siswa pada kelas XI 

MIA rata-rata berjumlah 30 

orang 

3 Apakah pernah dilakukan praktikum 

di laboratorium sebelumnya? 

Pernah dilakukan praktikum 

sebelum Pandemi Covid-19 

terjadi 

4 Bagaimana kondisi laboratorium 

sekolah pada saat ini? 

Kondisi praktikum pasca 

Pandemi Covid-19 jadi sedikit 

terbengkalai, alat rata-rata masih 

bisa digunakan namun untuk 

bahan perlu dilakukan 

pengecekan lebih lanjut 

5 Apakah pernah dilakukan praktikum 

berbasis daily life sebelumnya? 

Pernah, selama pembelajaran 

online saat Pandemi Covid-19 

siswa pernah ditugaskan 

melakukan suatu percobaan 

sederhana dirumah 

menggunakan alat dan bahan 

yang ada disekitar mereka pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit pada kelas X 

6 Apakah pernah dilakukan praktikum 

pada materi laju rekasi sebelumnya? 

Tidak pernah 

7 Bagaimana penilaian kemampuan 

pskomotorik dilakukan sebelumnya? 

Penilaian kemampuan 

psikomotorik biasanya dinilai 

hanya berdasarkan pengamatan 

sekilas selama proses 

pembelajaran. 
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Lampiran C. 1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK 

DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Ranah Psikomotorik Indikator Sub Indikator 

Meniru (P1) 

Memilih jenis alat yang 

digunakan 

Siswa memilih jenis alat 

dengan benar 

Siswa memilih jenis alat 

dengan lengkap 

Siswa memilih jenis alat 

yang ukurannya akurat 

Menentukan bahan yang 

digunakan 

Siswa menentukan 

bahan untuk percobaan 

dengan benar  

Siswa menentukan 

bahan untuk percobaan 

dengan lengkap 

Manipulasi (P2) 

Merangkai alat 

percobaan 

Siswa memasang balon 

ke mulut botol platik 

Siswa meletakkan botol 

plastik diatas 

baki/wadah 

Membelah dan 

menghaluskan zat padat 

Siswa membelah 

vitamin C kaplet 

menjadi 4 bagian 

Siswa menghaluskan 

vitamin C kaplet 

Mencatat hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan 

benar 

Presisi (P3) Menimbang zat padat 

Siswa menimbang soda 

kue menggunakan 

timbangan 

Siswa menimbang ragi 

roti menggunakan 

timbangan 
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Ranah Psikomotorik Indikator Sub Indikator 

Mengukur volume zat 

cair 

Siswa mengukur volume 

cuka dapur dengan gelas 

ukur 

Siswa mengukur volume 

air dengan gelas ukur 

Siswa mengukur volume 

sabun cair dengan gelas 

ukur 

Siswa mengukur volume 

sabun penghilang noda 

dengan gelas ukur 

Artikulasi (P4) 

Mereaksikan bahan 

percobaan 

Siswa memasukkan 

cuka dapur ke dalam 

botol plastik 

Siswa memasukkan 

soda kue ke dalam balon 

Siswa mengangkat 

semua balon hingga 

soda kue masuk ke botol 

bersamaan 

Siswa meneteskan 

cairan antiseptik 

kedalam masing-masing 

gelas 

Siswa memasukkan 

vitamin C kedalam 

masing-masing gelas 

bersamaan 

Siswa memasukkan 

sabun cair kedalam 

botol plastik 

Siswa memasukkan 

sabun penghilang noda 

kedalam botol plastik 

Siswa menambahkan 

beberapa tetes pewarna 

makanan 

Siswa melarutkan ragi 

roti dengan air hangat 

Siswa memasukkan 

larutan ragi roti kedalam 

botol plastik 

Menggunakan stopwatch 

Siswa menghitung 

waktu menggunakan 

stopwatch dengan benar 
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Ranah Psikomotorik Indikator Sub Indikator 

Mengamati reaksi yang 

terjadi 

Siswa mengamati reaksi 

yang terjadi 

Naturalisasi (P5) 

Mencuci dan 

mengeringkan alat 

Siswa mencuci alat yang 

digunakan dengan 

bersih 

Siswa mengeringkan 

alat yang digunakan 

dengan baik 

Membersihkan meja 

kerja 

Siswa membersihkan 

meja kerja 

Siswa membuang 

sampah ke tempat 

sampah 
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Lampiran C. 2 

 

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM 

PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

 

No. Sub Indikator Skor Kategori Pengerjaan 

1. 
Siswa memilih jenis alat 

dengan benar 

1 
Siswa sama sekali tidak memilih alat 

dengan benar 

2 
Siswa hanya memilih sebagian kecil 

dari jumlah alat dengan benar 

3 
Siswa hanya memilih setengah dari 

jumlah alat dengan benar 

4 
Siswa dapat memilih sebagian besar 

dari jumlah alat dengan benar 

5 
Siswa dapat memilih semua alat 

dengan benar 

2. 
Siswa memilih jenis alat 

dengan lengkap 

1 Siswa sama sekali tidak memilih alat 

2 
Siswa hanyab memilih sebagian kecil 

dari jumlah alat 

3 
Siswa hanya memilih setengah dari 

jumlah alat 

4 
Siswa dapat memilih sebagian besar 

dari jumlah alat 

5 
Siswa dapat memilih semua alat 

dengan lengkap 

3. 
Siswa memilih jenis alat 

yang ukurannya akurat 

1 
Siswa sama sekali tidak memilih alat 

dengan ukuran yang akurat 

2 

Siswa hanya memilih sebagian kecil 

dari jumlah alat dengan ukuran yang 

akurat 

3 

Siswa hanya memilih setengah dari 

jumlah alat dengan ukuran yang 

akurat 

4 

Siswa dapat memilih sebagian besar 

dari jumlah alat dengan ukuran yang 

akurat 

5 
Siswa dapat memilih semua alat 

dengan ukuran yang akurat 

4. 

Siswa menentukan bahan 

untuk percobaan dengan 

benar  

1 
Siswa sama sekali tidak memilih 

bahan dengan benar 

2 
Siswa hanya memilih sebagian kecil 

dari jumlah bahan dengan benar 

3 Siswa hanya memilih setengah dari 
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jumlah bahan dengan benar 

4 
Siswa dapat memilih sebagian besar 

dari jumlah bahan dengan benar 

5 
Siswa dapat memilih semua bahan 

dengan benar 

5. 

Siswa menentukan bahan 

untuk percobaan dengan 

lengkap 

1 
Siswa sama sekali tidak memilih 

bahan 

2 
Siswa hanya memilih sebagian kecil 

dari jumlah bahan  

3 
Siswa hanya memilih setengah dari 

jumlah bahan  

4 
Siswa dapat memilih sebagian besar 

dari jumlah bahan  

5 
Siswa dapat memilih semua bahan 

dengan lengkap 

6. 
Siswa memasang balon ke 

mulut botol platik 

1 
Siswa sama sekali tidak memasang 

balon ke mulut botol plastik 

2 

Siswa tidak memasang balon ke tiga 

mulut botol dengan baik sehingga 

lepas saat digunakan 

3 

Siswa tidak memasang balon ke 

sebagian mulut botol dengan baik 

sehingga lepas saat digunakan 

4 
Siswa memasang balon ke tutup botol 

dengan baik 

5 
Siswa memasang balon ke tutup botol 

dengan sempurna 

7. 
Siswa meletakkan botol 

plastik diatas baki/wadah 

1 
Siswa tidak meletakkan botol plastik 

diatas baki/wadah 

2 

Siswa meletakkan botol plastik diatas 

baki/wadah yang tidak sesuai 

pedoman praktikum 

3 

Siswa meletakkan botol plastik diatas 

baki/wadah dengan ukuran jauh lebih 

kecil 

4 
Siswa meletakkan botol plastik diatas 

baki/wadah dengan baik 

5 
Siswa meletakkan botol plastik diatas 

baki/wadah dengan sempurna 

8. 
Siswa membelah vitamin 

C kaplet menjadi 4 bagian 

1 
Siswa tidak membelah vitamin C 

kaplet 

2 

Siswa hanya membelah vitamin C 

kaplet menjadi 2 bagian hampir sama 

besar 

3 Siswa hanya membelah vitamin C 
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kaplet menjadi 3 bagian hampir sama 

besar 

4 

Siswa dapat membelah vitamin C 

kaplet menjadi 4 bagian hampir sama 

besar 

5 
Siswa dapat membelah vitamin C 

kaplet menjadi 4 bagian sama besar 

9. 
Siswa menghaluskan 

vitamin C kaplet 

1 
Siswa tidak menghaluskan vitamin C 

kaplet 

2 
Siswa hanya menghaluskan vitamin C 

menjadi butiran kasar 

3 
Siswa dapat menghaluskan vitamin C 

menjadi butiran halus 

4 
Siswa dapat menghaluskan vitamin C 

menjadi serbuk kasar 

5 
Siswa dapat menghaluskan vitamin C 

menjadi serbuk halus  

10. 
Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan benar 

1 
Siswa sama sekali tidak mencatat 

hasil pengamatan 

2 
Siswa mencatat hasil pengamatan 

dengan tidak benar 

3 
Siswa mencatat hasil pengamatan 

dengan kurang benar 

4 
Siswa mencatat hasil pengamatan 

dengan cukup benar 

5 
Siswa mencatat hasil pengamatan 

dengan benar 

11. 

Siswa menimbang soda 

kue/ragi roti menggunakan 

timbangan 

1 
Siswa tidak menimbang soda kue/ragi 

roti menggunakan timbangan 

2 

Siswa tidak mengunakan wadah saat 

menimbang soda kue/ragi roti 

menggunakan timbangan 

3 

Siswa tidak menghitung massa wadah 

saat menimbang soda kue/ragi roti 

menggunakan timbangan 

4 

Siswa menimbang soda kue/ragi roti 

menggunakan timbangan namun 

hasilnya sedikit kurang akurat 

5 

Siswa menimbang soda kue/ragi roti 

menggunakan timbangan dengan 

benar 

12. 

Siswa mengukur volume 

air/cuka dapur/sabun 

cair/sabun penghilang 

noda dengan gelas ukur 

1 

Siswa tidak mengukur volume 

air/cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda dengan gelas ukur 

2 Siswa tidak mengukur volume 
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air/cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda dengan posisi mata 

tidak sejajar dengan gelas ukur 

3 

Siswa tidak mengukur volume 

air/cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda dengan posisi mata 

kurang sejajar dengan gelas ukur 

4 

Siswa tidak mengukur volume 

air/cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda dengan posisi mata 

sejajar dengan gelas ukur namun hasil 

sedikit kurang akurat 

5 

Siswa mengukur volume air/cuka 

dapur/sabun cair/sabun penghilang 

noda dengan posisi mata sejajar 

dengan gelas ukur dan hasil benar 

13. 

Siswa memasukkan cuka 

dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda/larutan 

ragi roti ke dalam botol 

plastik 

1 

Siswa tidak memasukkan cuka 

dapur/sabun cair/sabun penghilang 

noda/larutan ragi roti ke dalam botol 

plastik 

2 

Siswa hanya memasukkan sebagian 

kecil cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda/larutan ragi roti ke 

dalam botol plastik dan meninggalkan 

sebagiannya lagi didalam gelas ukur 

3 

Siswa hanya memasukkan sebagian 

cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda/larutan ragi roti ke 

dalam botol plastik karena 

sebagiannya lagi tumpah 

4 

Siswa memasukkan sebagian besar 

cuka dapur/sabun cair/sabun 

penghilang noda/larutan ragi roti ke 

dalam botol plastik dan meninggalkan 

sebagiannya lagi didalam gelas ukur 

5 

Siswa memasukkan semua cuka 

dapur/sabun cair/sabun penghilang 

noda/larutan ragi roti ke dalam botol 

plastik 

14. 
Siswa memasukkan soda 

kue ke dalam balon 

1 
Siswa tidak memasukkan soda kue ke 

dalam balon 

2 
Siswa hanya memasukkan sebagian 

kecil soda kue ke dalam balon 

3 
Siswa memasukkan setengah soda kue 

ke dalam balon 
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4 
Siswa memasukkan sebagianbesar 

soda kue ke dalam balon 

5 
Siswa memasukkan soda kue ke 

dalam balon 

15. 

Siswa mengangkat semua 

balon hingga soda kue 

masuk ke botol bersamaan 

1 

Siswa sama sekali tidak mengangkat 

semua balon hingga soda kue masuk 

ke botol 

2 

Siswa mengangkat semua balon 

hingga soda kue masuk ke botol tidak 

bersamaan 

3 

Siswa mengangkat semua balon 

hingga soda kue masuk ke botol 

kurang bersamaan 

4 

Siswa mengangkat semua balon 

hingga soda kue masuk ke botol 

hampir bersamaan 

5 

Siswa mengangkat semua balon 

hingga soda kue masuk ke botol 

bersamaan 

16. 

Siswa meneteskan cairan 

antiseptik kedalam 

masing-masing gelas 

1 

Siswa tidak meneteskan cairan 

antiseptik kedalam masing-masing 

gelas 

2 

Siswa hanya meneteskan cairan 

antiseptik kedalam sebagian gelas 

dengan jumlah yang tidak sesuai 

pedoman praktikum 

3 

Siswa meneteskan cairan antiseptik 

kedalam masing-masing gelas dengan 

jumlah yang tidak sesuai pedoman 

praktikum 

4 

Siswa meneteskan cairan antiseptik 

kedalam masing-masing gelas dengan 

jumlah yang kurang sesuai pedoman 

praktikum 

5 
Siswa meneteskan cairan antiseptik 

kedalam masing-masing gelas 

17. 

Siswa memasukkan 

vitamin C kedalam 

masing-masing gelas 

bersamaan 

1 
Siswa tidak memasukkan vitamin C 

kedalam masing-masing gelas 

2 

Siswa memasukkan vitamin C 

kedalam masing-masing gelas  tidak 

bersamaan 

3 

Siswa memasukkan vitamin C 

kedalam masing-masing gelas  kurang 

bersamaan 

4 
Siswa memasukkan vitamin C 

kedalam masing-masing gelas  hampir 
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bersamaan 

5 

Siswa memasukkan vitamin C 

kedalam masing-masing gelas 

bersamaan 

18. 

Siswa menambahkan 

beberapa tetes pewarna 

makanan 

1 
Siswa tidak menambahkan pewarna 

makanan 

2 

Siswa hanya menambahkan beberapa 

tetes pewarna makanan namun 

warnanya tidak berubah 

3 

Siswa hanya menambahkan beberapa 

tetes pewarna makanan sehingga 

warnanya kurang berubah 

4 

Siswa hanya menambahkan beberapa 

tetes pewarna makanan sehingga 

warnanya cukup berubah 

5 

Siswa menambahkan beberapa tetes 

pewarna makanan sehingga warnanya 

berubah 

19. 
Siswa melarutkan ragi roti 

dengan air hangat 

1 
Siswa sama sekali tidak melarutkan 

ragi roti dengan air hangat 

2 
Siswa hanya melarutkan sebagian ragi 

roti dengan air kurang hangat 

3 
Siswa melarutkan sebagian ragi roti 

dengan air hangat 

4 
Siswa melarutkan ragi roti dengan air 

kurang hangat 

5 
Siswa melarutkan ragi roti dengan air 

hangat 

20. 
Siswa mengamati reaksi 

yang terjadi 

1 
Siswa tidak mengamati reaksi yang 

terjadi 

2 
Siswa sangat kurang mengamati 

reaksi yang terjadi 

3 
Siswa kurang mengamati reaksi yang 

terjadi 

4 
Siswa cukup mengamati reaksi yang 

terjadi  

5 
Siswa mengamati reaksi yang terjadi 

dengan baik 

21. 

Siswa menghitung waktu 

menggunakan stopwatch 

dengan benar 

1 
Siswa tidak menghitung waktu 

menggunakan stopwatch  

2 

Siswa menghitung waktu 

menggunakan stopwatch dengan 

sangat kurang benar 

3 
Siswa menghitung waktu 

menggunakan stopwatch dengan 
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kurang benar 

4 

Siswa menghitung waktu 

menggunakan stopwatch dengan 

cukup benar 

5 

Siswa menghitung waktu 

menggunakan stopwatch dengan 

benar 

22. 
Siswa mencuci alat yang 

digunakan dengan bersih 

1 
Siswa tidak mencuci alat yang 

digunakan  

2 
Siswa mencuci alat yang digunakan 

dengan sangat kurang bersih 

3 
Siswa mencuci alat yang digunakan 

dengan kurang bersih 

4 
Siswa mencuci alat yang digunakan 

dengan cukup bersih 

5 
Siswa mencuci alat yang digunakan 

dengan bersih 

23. 

Siswa mengeringkan alat 

yang digunakan dengan 

baik 

1 
Siswa tidak mengeringkan alat yang 

digunakan  

2 
Siswa mengeringkan alat yang 

digunakan dengan sangat kurang baik 

3 
Siswa mengeringkan alat yang 

digunakan dengan kurang baik 

4 
Siswa mengeringkan alat yang 

digunakan dengan cukup baik 

5 
Siswa mengeringkan alat yang 

digunakan dengan baik 

24. 
Siswa membersihkan meja 

kerja 

1 Siswa tidak membersihkan meja kerja 

2 
Siswa sangat kurang membersihkan 

meja kerja  

3 
Siswa kurang membersihkan meja 

kerja  

4 
Siswa cukup membersihkan meja 

kerja 

5 Siswa membersihkan meja kerja 

25. 
Siswa membuang sampah 

ke tempat sampah 

1 
Siswa tidak membuang sampah ke 

tempat sampah 

2 
Siswa sangat kurang membuang 

sampah ke tempat sampah 

3 
Siswa kurang membuang sampah ke 

tempat sampah 

4 
Siswa cukup membuang sampah ke 

tempat sampah 

5 
Siswa membuang sampah ke tempat 

sampah 
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Lampiran C. 3 

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM 

PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Nama  :……………………….. 

Kelas :……………………….. 

Sekolah :……………………….. 

Tanggal :……………………….. 

Penilai :……………………….. 

 

Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

Pengaruh Konsentrasi       

Memilih jenis alat 

yang digunakan 

1 Siswa memilih jenis 

alat dengan benar 

      

2 Siswa memilih jenis 

alat dengan lengkap 

      

3 Siswa memilih jenis 

alat yang ukurannya 

akurat 

      

Menentukan bahan 

yang digunakan 

4 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

benar  

      

5 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

lengkap 

      

Mengukur volume 

zat cair  

6 Siswa mengukur 

volume cuka dapur 

dengan gelas ukur 

      

Menimbang zat 

padat 

7 Siswa menimbang 

soda kue 

menggunakan 

timbangan 

      

Mereaksikan bahan 

percobaan 

8 Siswa memasukkan 

cuka dapur ke dalam 

botol plastik 

      

9 Siswa memasukkan 

soda kue ke dalam 

balon 

      

Merangkai alat 

percobaan 

10 Siswa memasang 

balon ke mulut botol 

platik 

      

Mereaksikan bahan 11 Siswa mengangkat       
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Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

percobaan semua balon hingga 

soda kue masuk ke 

botol bersamaan 

Menggunakan 

stopwatch 

12 Siswa menghitung 

waktu menggunakan 

stopwatch dengan 

benar 

      

Mengamati reaksi 

yang terjadi 

13 Siswa mengamati 

reaksi yang terjadi 

      

Mencatat hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

14 Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan 

benar 

      

Mencuci dan 

mengeringkan alat 

15 Siswa mencuci alat 

yang digunakan 

dengan bersih 

      

16 Siswa mengeringkan 

alat yang digunakan 

dengan baik 

      

Membersihkan meja 

kerja 

17 Siswa membersihkan 

meja kerja  

      

18 Siswa membuang 

sampah ke tempat 

sampah 

      

Pengaruh Suhu       

Memilih jenis alat 

yang digunakan 

19 Siswa memilih jenis 

alat dengan benar 

      

20 Siswa memilih jenis 

alat dengan lengkap 

      

21 Siswa memilih jenis 

alat yang ukurannya 

akurat 

      

Menentukan bahan 

yang digunakan 

22 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

benar  

      

23 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

lengkap 

      

Mengukur volume 

zat cair 

24 Siswa mengukur 

volume air dengan 

gelas ukur 

      

Mereaksikan bahan 25 Siswa meneteskan       
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Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

percobaan cairan antiseptik 

kedalam masing-

masing gelas 

26 Siswa memasukkan 

vitamin C kedalam 

masing-masing gelas 

bersamaan 

      

Menggunakan 

stopwatch 

27 Siswa menghitung 

waktu menggunakan 

stopwatch dengan 

benar 

      

Mengamati reaksi 

yang terjadi 

28 Siswa mengamati 

reaksi yang terjadi 

      

Mencatat hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

29 Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan 

benar 

      

Mencuci dan 

mengeringkan alat 

30 Siswa mencuci alat 

yang digunakan 

dengan bersih 

      

31 Siswa mengeringkan 

alat yang digunakan 

dengan baik 

      

Membersihkan meja 

kerja 

32 Siswa membersihkan 

meja kerja 

      

33 Siswa membuang 

sampah ke tempat 

sampah 

      

Pengaruh Katalis       

Memilih jenis alat 

yang digunakan 

34 Siswa memilih jenis 

alat dengan benar 

      

35 Siswa memilih jenis 

alat dengan lengkap 

      

36 Siswa memilih jenis 

alat yang ukurannya 

akurat 

      

Menentukan bahan 

yang digunakan 

37 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

benar  

      

38 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

lengkap 
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Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

Mengukur volume 

zat cair 

39 Siswa mengukur 

volume sabun cair 

dengan gelas ukur 

      

 40 Siswa mengukur 

volume sabun 

penghilang noda 

dengan gelas ukur 

      

Menimbang zat 

padat 

41 Siswa menimbang 

ragi roti 

menggunakan 

timbangan 

      

Merangkai alat 

percobaan 

42 Siswa meletakkan 

botol plastik diatas 

baki/wadah 

      

Mereaksikan bahan 

percobaan 

43 Siswa memasukkan 

sabun cair kedalam 

botol plastik 

      

44 Siswa memasukkan 

sabun penghilang 

noda kedalam botol 

plastik 

      

45 Siswa menambahkan 

beberapa tetes 

pewarna makanan 

      

46 Siswa melarutkan 

ragi roti dengan air 

hangat 

      

47 Siswa memasukkan 

larutan ragi roti 

kedalam botol plastik 

      

Menggunakan 

stopwatch 

48 Siswa menghitung 

waktu menggunakan 

stopwatch dengan 

benar 

      

Mengamati reaksi 

yang terjadi 

49 Siswa mengamati 

reaksi yang terjadi 

      

Mencatat hasil 

percobaan yang 

dilakukan 

50 Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan 

benar 

      

Mencuci dan 

mengeringkan alat 

51 Siswa mencuci alat 

yang digunakan 

dengan bersih 

      

52 Siswa mengeringkan 

alat yang digunakan 
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Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

dengan baik 

Membersihkan meja 

kerja 

53 Siswa membersihkan 

meja kerja 

      

54 Siswa membuang 

sampah ke tempat 

sampah 

      

Pengaruh Luas Permukaan       

Memilih jenis alat 

yang digunakan 

55 Siswa memilih jenis 

alat dengan benar 

      

56 Siswa memilih jenis 

alat dengan lengkap 

      

57 Siswa memilih jenis 

alat yang ukurannya 

akurat 

      

Menentukan bahan 

yang digunakan 

58 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

benar 

      

59 Siswa menentukan 

bahan untuk 

percobaan dengan 

lengkap 

      

Mengukur volume 

zat cair 

60 Siswa mengukur 

volume air dengan 

gelas ukur 

      

Membelah dan 

menghaluskan zat 

padat 

61 Siswa membelah 

vitamin C kaplet 

menjadi 4 bagian 

      

62 Siswa menghaluskan 

vitamin C kaplet 

      

Mereaksikan bahan 

percobaan 

63 Siswa memasukkan 

masing-masing 

vitamin C kedalam 

gelas berisi air secara 

bersamaan 

      

Menggunakan 

stopwatch 

64 Siswa menghitung 

waktu menggunakan 

stopwatch dengan 

benar 

      

Mengamati reaksi 

yang terjadi 

65 Siswa mengamati 

reaksi yang terjadi 

      

Mencatat hasil 

percobaan yang 

66 Siswa mencatat hasil 

pengamatan dengan 
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Indikator No  Sub Indikator 
Skor Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

dilakukan benar 

Mencuci dan 

mengeringkan alat 

67 Siswa mencuci alat 

yang digunakan 

dengan bersih 

      

68 Siswa mengeringkan 

alat yang digunakan 

dengan baik 

      

Membersihkan meja 

kerja 

69 Siswa membersihkan 

meja kerja 

      

70 Siswa membuang 

sampah ke tempat 

sampah 

      

SKOR TOTAL       
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Lampiran C. 4 

LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah sebelumnya anda sudah 

pernah melakukan praktikum 

berbasis daily life? 

- 10 orang 

2 Apakah anda tertarik 

melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

praktikum berbasis daily life? 

10 orang - 

3 Apakah kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan praktikum 

berbasis daily life ini, dapat 

membantu anda lebih memahami 

materi yang dipelajari? 

10 orang - 

4 Apakah kamu merasa kesulitan 

dalam melakukan percobaan 1 

pengaruh konsentrasi terhadap 

laju reaksi? 

6 orang 4 orang 

5 Apakah kamu merasa kesulitan 

dalam melakukan percobaan 2 

pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi? 

3 orang 7 orang 

6 Apakah kamu merasa kesulitan 

dalam melakukan percobaan 3 

pengaruh katalis terhadap laju 

reaksi? 

8 orang 2 orang 

7 Apakah kamu merasa kesulitan 

dalam melakukan percobaan 4 

pengaruh luas permukaan 

terhadap laju reaksi? 

7 orang 3 orang 

8 Apakah disetiap pembelajaran 

kimia kamu ingin menggunakan 

metode praktikum berbasis daily 

life? 

9 orang  1 orang 
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Lampiran C. 5 
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Lampiran D. 1 

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK  

DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

No Nama Siswa 
Percobaan Rata-

rata 
Kategori 

1 2 3 4 

1 Afdhol 78 84 79 80 80 Baik 

2 Asya Sahida 84 84 88 80 84 Sangat Baik 

3 Arif Armansyah 68 69 67 64 67 Baik 

4 Clarissa Yolanda Putri 96 96 95 89 94 Sangat Baik 

5 Dhea Nirmala Sari 80 84 85 76 81 Sangat Baik 

6 Disty Fidora 80 84 80 76 80 Baik 

7 Dwi Rafa Al-Fahrezi 86 81 82 78 82 Sangat Baik 

8 Faiz Adnan Anugrah 70 71 71 65 69 Baik 

9 Fatma Az-Zahra 88 88 87 83 86 Sangat Baik 

10 Hamiza Elsyara 80 84 78 76 80 Baik 

11 Junior Mahruf P 73 73 80 76 76 Baik 

12 Lutfi Hady 79 81 80 76 79 Baik 

13 Manda Amelia 78 75 87 80 80 Baik 

14 M. Alfin Al-Alif 52 52 61 59 56 Cukup 

15 Mirna Wati 78 79 83 76 79 Baik 

16 Muhammad Afdhol 80 81 80 78 80 Baik 

17 Muhammad Fauzan 63 67 68 66 66 Baik 

18 Mumtazul Fiqh Zuhdi 94 99 84 88 91 Sangat Baik 

19 Nadia Hafifah 76 76 73 75 75 Baik 

20 Nazla Mutia Akhyar 79 81 90 85 84 Sangat Baik 

21 Nurfadila Khaira 84 88 84 84 85 Sangat Baik 

22 Rahma Amelia 96 96 92 89 93 Sangat Baik 

23 Rahma Suci Sukmawati 93 93 95 85 92 Sangat Baik 

24 Resty Awaliyah 84 85 85 83 84 Sangat Baik 

25 Reyno Arya Wardana 80 73 71 74 75 Baik 

26 Rifaldo Fahlefi 64 61 63 59 62 Baik 

27 Siti Rahmadhani 81 83 84 81 82 Sangat Baik 

28 Tedy Syahputra 58 57 70 71 64 Baik 

29 Waqid Kholiq 74 75 74 76 75 Baik 

30 Yessi Rahmadini 86 89 95 88 89 Sangat Baik 

31 Yufi Diarty 100 96 97 90 96 Sangat Baik 

Total 2462 2487 2509 2404     
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Lampiran D. 2 

REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PERCOBAAN 1 

No. Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Skor Nilai Prediket 

1 Afdhol 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 78 Baik 

2 Asya Sahida 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 76 84 Sangat Baik 

3 Arif Armansyah 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 61 68 Baik 

4 Clarissa Yolanda Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 86 96 Sangat Baik 

5 Dhea Nirmala Sari 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 72 80 Baik 

6 Disty Fidora 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 72 80 Baik 

7 Dwi Rafa Al-Fahrezi 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 77 86 Sangat Baik 

8 Faiz Adnan Anugrah 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 63 70 Baik 

9 Fatma Az-Zahra 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 79 88 Sangat Baik 

10 Hamiza Elsyara 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 72 80 Baik 

11 Junior Mahruf P 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 73 Baik 

12 Lutfi Hady 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 79 Baik 

13 Manda Amelia 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 78 Baik 

14 M. Alfin Al-Alif 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 47 52 Cukup 

15 Mirna Wati 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 70 78 Baik 

16 Muhammad Afdhol 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 72 80 Baik 

17 Muhammad Fauzan 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 57 63 Baik 

18 Mumtazul Fiqh Zuhdi 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 85 94 Sangat Baik 

19 Nadia Hafifah 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68 76 Baik 

20 Nazla Mutia Akhyar 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 79 Baik 
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No. Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Skor Nilai Prediket 

21 Nurfadila Khaira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 76 84 Sangat Baik 

22 Rahma Amelia 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 86 96 Sangat Baik 

23 Rahma Suci Sukmawati 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 84 93 Sangat Baik 

24 Resty Awaliyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 76 84 Sangat Baik 

25 Reyno Arya Wardana 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 72 80 Baik 

26 Rifaldo Fahlefi 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 58 64 Baik 

27 Siti Rahmadhani 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 73 81 Sangat Baik 

28 Tedy Syahputra 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 52 58 Cukup 

29 Waqid Kholiq 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 67 74 Baik 

30 Yessi Rahmadini 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 5 5 77 86 Sangat Baik 

31 Yufi Diarty 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Baik 
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SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Meniru: 

Soal nomor 1 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 2 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 3 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 4 = 
   

   
  100 = 76,77 

Soal nomor 5 = 
   

   
  100 = 76,77 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Manipulasi: 

Soal nomor 10 = 
   

   
  100 = 83,23 

Soal nomor 14 = 
   

   
  100 = 88,39 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Presisi: 

Soal nomor 6 = 
   

   
  100 = 68,39 

Soal nomor 7 = 
   

   
  100 = 70,97 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Artikulasi: 

Soal nomor 8 = 
   

   
  100 = 83,23  

Soal nomor 9 = 
   

   
  100 = 82,58 

Soal nomor 11 = 
   

   
  100 = 76,13 

Soal nomor 12 = 
   

   
  100 = 76,13 

Soal nomor 13 = 
   

   
  100 = 88,39 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Naturalisasi: 

Soal nomor 15 = 
   

   
  100 = 78,06 

Soal nomor 16 = 
   

   
  100 = 78,06 

Soal nomor 17 = 
   

   
  100 = 83,23 

Soal nomor 18 = 
   

   
  100 = 83,23 
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REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PERCOBAAN 2 

No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Skor Nilai Prediket 

1 Afdhol 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 63 84 Sangat Baik 

2 Asya Sahida 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 63 84 Sangat Baik 

3 Arif Armansyah 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 52 69 Baik 

4 Clarissa Yolanda Putri 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 72 96 Sangat Baik 

5 Dhea Nirmala Sari 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 63 84 Sangat Baik 

6 Disty Fidora 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 63 84 Sangat Baik 

7 Dwi Rafa Al-Fahrezi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 61 81 Sangat Baik 

8 Faiz Adnan Anugrah 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 53 71 Baik 

9 Fatma Az-Zahra 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 66 88 Sangat Baik 

10 Hamiza Elsyara 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 63 84 Sangat Baik 

11 Junior Mahruf P 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 55 73 Baik 

12 Lutfi Hady 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 61 81 Sangat Baik 

13 Manda Amelia 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 56 75 Baik 

14 M. Alfin Al-Alif 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 39 52 Cukup 

15 Mirna Wati 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 79 Baik 

16 Muhammad Afdhol 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 61 81 Sangat Baik 

17 Muhammad Fauzan 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 50 67 Baik 

18 Mumtazul Fiqh Zuhdi 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 99 Sangat Baik 

19 Nadia Hafifah 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 76 Baik 

20 Nazla Mutia Akhyar 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 61 81 Sangat Baik 

21 Nurfadila Khaira 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 66 88 Sangat Baik 

22 Rahma Amelia 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 72 96 Sangat Baik 

23 Rahma Suci Sukmawati 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 70 93 Sangat Baik 
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No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Skor Nilai Prediket 

24 Resty Awaliyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 64 85 Sangat Baik 

25 Reyno Arya Wardana 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 55 73 Baik 

26 Rifaldo Fahlefi 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 46 61 Baik 

27 Siti Rahmadhani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 83 Sangat Baik 

28 Tedy Syahputra 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 43 57 Cukup 

29 Waqid Kholiq 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 56 75 Baik 

30 Yessi Rahmadini 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 67 89 Sangat Baik 

31 Yufi Diarty 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 72 96 Sangat Baik 
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SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Meniru: 

Soal nomor 19 = 
   

   
  100 = 77,42 

Soal nomor 20 = 
   

   
  100 = 77,42 

Soal nomor 21 = 
   

   
  100 = 77,42 

Soal nomor 22 = 
   

   
  100 = 76,13 

Soal nomor 23 = 
   

   
  100 = 76,13 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Manipulasi: 

Soal nomor 29 = 
   

   
  100 = 89,03  

Ranah Kemampuan Psikomotorik Presisi: 

Soal nomor 24 = 
   

   
  100 = 66,45 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Artikulasi: 

Soal nomor 25 = 
   

   
  100 = 83,87 

Soal nomor 26 = 
   

   
  100 = 80,65 

Soal nomor 27 = 
   

   
  100 = 80,65 

Soal nomor 28 = 
   

   
  100 = 89,03  

Ranah Kemampuan Psikomotorik Naturalisasi: 

Soal nomor 30 = 
   

   
  100 = 80,65 

Soal nomor 31 = 
   

   
  100 = 80,65 

Soal nomor 32 = 
   

   
  100 = 83,87 

Soal nomor 33 = 
   

   
  100 = 83,87 
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REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PERCOBAAN 3 

No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Skor Nilai Prediket 

1 Afdhol 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 83 79 Baik 

2 Asya Sahida 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 92 88 Sangat Baik 

3 Arif Armansyah 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 70 67 Baik 

4 Clarissa Yolanda Putri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 100 95 Sangat Baik 

5 Dhea Nirmala Sari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 89 85 Sangat Baik 

6 Disty Fidora 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 84 80 Baik 

7 Dwi Rafa Al-Fahrezi 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 82 Sangat Baik 

8 Faiz Adnan Anugrah 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 75 71 Baik 

9 Fatma Az-Zahra 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 91 87 Sangat Baik 

10 Hamiza Elsyara 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 78 Baik 

11 Junior Mahruf P 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 84 80 Baik 

12 Lutfi Hady 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 80 Baik 

13 Manda Amelia 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 91 87 Sangat Baik 

14 M. Alfin Al-Alif 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 64 61 Cukup 

15 Mirna Wati 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 87 83 Sangat Baik 

16 Muhammad Afdhol 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 80 Baik 

17 Muhammad Fauzan 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 71 68 Baik 

18 Mumtazul Fiqh Zuhdi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 88 84 Sangat Baik 

19 Nadia Hafifah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 77 73 Baik 

20 Nazla Mutia Akhyar 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 95 90 Sangat Baik 

21 Nurfadila Khaira 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 88 84 Sangat Baik 

22 Rahma Amelia 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 97 92 Sangat Baik 

23 Rahma Suci Sukmawati 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 100 95 Sangat Baik 

24 Resty Awaliyah 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 89 85 Sangat Baik 

25 Reyno Arya Wardana 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 75 71 Baik 
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No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 Skor Nilai Prediket 

26 Rifaldo Fahlefi 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 66 63 Baik 

27 Siti Rahmadhani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 88 84 Sangat Baik 

28 Tedy Syahputra 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 74 70 Baik 

29 Waqid Kholiq 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 78 74 Baik 

30 Yessi Rahmadini 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 100 95 Sangat Baik 

31 Yufi Diarty 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 102 97 Sangat Baik 
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SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Meniru: 

Soal nomor 34 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 35 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 36 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 37 = 
   

   
  100 = 76,13 

Soal nomor 38 = 
   

   
  100 = 76,13 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Manipulasi: 

Soal nomor 42 = 
   

   
  100 = 86,45 

Soal nomor 50 = 
   

   
  100 = 75,48  

Ranah Kemampuan Psikomotorik Presisi: 

Soal nomor 39 = 
   

   
  100 = 80 

Soal nomor 40 = 
   

   
  100 = 80 

Soal nomor 41 = 
   

   
  100 = 77,42 

Soal nomor 46 = 
   

   
  100 = 85,81 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Artikulasi: 

Soal nomor 43 = 
   

   
  100 = 85,81 

Soal nomor 44 = 
   

   
  100 = 86,45 

Soal nomor 45 = 
   

   
  100 = 86,45 

Soal nomor 47 = 
   

   
  100 = 84,52 

Soal nomor 48 = 
   

   
  100 = 75,48 

Soal nomor 49 = 
   

   
  100 = 75,48  

Ranah Kemampuan Psikomotorik Naturalisasi: 

Soal nomor 51 = 
   

   
  100 = 81,29 

Soal nomor 52 = 
   

   
  100 = 81,29 

Soal nomor 53 = 
   

   
  100 = 84,52 

Soal nomor 54 = 
   

   
  100 = 84,52 
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REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PERCOBAAN 4 

No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 Skor Nilai Prediket 

1 Afdhol 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 64 80 Baik 

2 Asya Sahida 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 64 80 Baik 

3 Arif Armansyah 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 51 64 Baik 

4 Clarissa Yolanda Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 71 89 Sangat Baik 

5 Dhea Nirmala Sari 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 61 76 Baik 

6 Disty Fidora 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 61 76 Baik 

7 Dwi Rafa Al-Fahrezi 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 78 Baik 

8 Faiz Adnan Anugrah 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 52 65 Baik 

9 Fatma Az-Zahra 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 66 83 Sangat Baik 

10 Hamiza Elsyara 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 61 76 Baik 

11 Junior Mahruf P 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 61 76 Baik 

12 Lutfi Hady 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 61 76 Baik 

13 Manda Amelia 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 64 80 Baik 

14 M. Alfin Al-Alif 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 47 59 Cukup 

15 Mirna Wati 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 61 76 Baik 

16 Muhammad Afdhol 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 78 Baik 

17 Muhammad Fauzan 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 53 66 Baik 

18 Mumtazul Fiqh Zuhdi 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70 88 Sangat Baik 

19 Nadia Hafifah 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 75 Baik 

20 Nazla Mutia Akhyar 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 68 85 Sangat Baik 

21 Nurfadila Khaira 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 67 84 Sangat Baik 

22 Rahma Amelia 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 71 89 Sangat Baik 

23 Rahma Suci Sukmawati 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 68 85 Sangat Baik 

24 Resty Awaliyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 83 Sangat Baik 
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No Nama Siswa 
Kemampuan Psikomotorik 

55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 Skor Nilai Prediket 

25 Reyno Arya Wardana 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 59 74 Baik 

26 Rifaldo Fahlefi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 47 59 Cukup 

27 Siti Rahmadhani 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 65 81 Sangat Baik 

28 Tedy Syahputra 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 57 71 Baik 

29 Waqid Kholiq 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 61 76 Baik 

30 Yessi Rahmadini 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 70 88 Sangat Baik 

31 Yufi Diarty 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 90 Sangat Baik 
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SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM PRAKTIKUM BERBASIS DAILY LIFE 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Meniru: 

Soal nomor 55 = 
   

   
  100 = 75,48 

Soal nomor 56 = 
   

   
  100 = 75,48 

Soal nomor 57 = 
   

   
  100 = 75,48 

Soal nomor 58 = 
   

   
  100 = 74,19 

Soal nomor 59 = 
   

   
  100 = 74,19 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Manipulasi: 

Soal nomor 61 = 
  

   
  100 = 63,87 

Soal nomor 62 = 
   

   
  100 = 73,55 

Soal nomor 66 = 
   

   
  100 = 83,87 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Presisi: 

Soal nomor 60 = 
   

   
  100 = 69,03 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Artikulasi: 

Soal nomor 63 = 
   

   
  100 = 78,71 

Soal nomor 64 = 
   

   
  100 = 80 

Soal nomor 65 = 
   

   
  100 = 83,87 

Ranah Kemampuan Psikomotorik Naturalisasi: 

Soal nomor 67 = 
   

   
  100 = 82,58 

Soal nomor 68 = 
   

   
  100 = 82,58 

Soal nomor 69 = 
   

   
  100 = 83,87 

Soal nomor 70 = 
   

   
  100 = 83,87 
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Lampiran D. 3 

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK 

PER RANAH 

 

No. 
Ranah 

Psikomotorik 

Percobaan Seluruh 

Percobaan 1 2 3 4 

1 Meniru 77,94 76,90 77,68 74,97 76,87 

2 Manipulasi 85,81 89,03 80,97 73,76 80,48 

3 Presisi 69,68 66,45 79,14 69,03 73,18 

4 Artikulasi 81,29 83,55 82,86 80,86 82,28 

5 Naturalisasi 80,65 82,26 82,90 83,23 82,26 

Rata-rata 79,43 80,22 80,92 77,54 79,61 
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Lampiran D. 4 

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER INDIKATOR 

 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Percobaan Seluruh 

Percobaan 1 2 3 4 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 78,71 77,42 78,71 75,48 77,58 

2 Menentukan bahan yang digunakan 76,77 76,13 76,13 74,19 75,81 

Manipulasi (P2) 

3 Merangkai alat percobaan 83,23 0,00 86,45 0,00 84,84 

4 
Membelah dan menghaluskan zat 

padat 0,00 0,00 0,00 68,71 68,71 

5 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 88,39 89,03 75,48 83,87 84,19 

Presisi (P3) 
6 Menimbang zat padat 68,39 0,00 77,42 0,00 72,90 

7 Mengukur volume zat cair 70,97 66,45 80,00 69,03 73,29 

Artikulasi (P4) 

8 Mereaksikan bahan percobaan 80,65 82,26 85,81 78,71 83,11 

9 Menggunakan stopwatch 76,13 80,65 75,48 80,00 78,06 

10 Mengamati reaksi yang terjadi 88,39 89,03 75,48 83,87 84,19 

Naturalisasi (P5) 
11 Mencuci dan mengeringkan alat 78,06 80,65 81,29 82,58 80,65 

12 Membersihkan meja kerja 83,23 83,87 84,52 83,87 83,87 

Rata-rata 79,43 80,22 80,92 77,54 79,61 
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Lampiran D. 5 

REKAPITULASI KATEGORI SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER INDIKATOR 

Percobaan 1 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Kategori 

Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  

Sangat 

Kurang 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 23% 55% 16% 6% 0% 

2 Menentukan bahan yang digunakan 19% 52% 23% 6% 0% 

Manipulasi (P2) 

3 Merangkai alat percobaan 23% 71% 6% 0% 0% 

4 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 
45% 52% 3% 0% 0% 

Presisi (P3) 
5 Menimbang zat padat 6% 39% 45% 10% 0% 

6 Mengukur volume zat cair 6% 45% 45% 3% 0% 

Artikulasi (P4) 

7 Mereaksikan bahan percobaan 29% 68% 3% 0% 0% 

8 Menggunakan stopwatch 10% 65% 23% 3% 0% 

9 Mengamati reaksi yang terjadi 45% 52% 3% 0% 0% 

Naturalisasi (P5) 
10 Mencuci dan mengeringkan alat 13% 68% 16% 3% 0% 

11 Membersihkan meja kerja 32% 52% 10% 3% 0% 

Rata-rata 22% 56% 18% 3% 0% 
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Percobaan 2 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Kategori 

Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  

Sangat 

Kurang 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 16% 61% 16% 6% 0% 

2 Menentukan bahan yang digunakan 16% 55% 23% 6% 0% 

Manipulasi (P2) 3 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 

48% 48% 3% 0% 0% 

Presisi (P3) 4 Mengukur volume zat cair 0% 42% 48% 10% 0% 

Artikulasi (P4) 

5 Mereaksikan bahan percobaan 35% 61% 3% 0% 0% 

6 Menggunakan stopwatch 16% 71% 13% 0% 0% 

7 Mengamati reaksi yang terjadi 48% 48% 3% 0% 0% 

Naturalisasi (P5) 
8 Mencuci dan mengeringkan alat 26% 55% 16% 3% 0% 

9 Membersihkan meja kerja 42% 42% 10% 6% 0% 

Rata-rata 28% 54% 15% 4% 0% 

 

 

 

 

 

 



128 
 

 
 

Percobaan 3 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Kategori 

Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  

Sangat 

Kurang 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 16% 61% 23% 0% 0% 

2 Menentukan bahan yang digunakan 10% 65% 23% 3% 0% 

Manipulasi (P2) 

3 Merangkai alat percobaan 32% 68% 0% 0% 0% 

4 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 

6% 68% 23% 3% 0% 

Presisi (P3) 
5 Menimbang zat padat 16% 58% 23% 3% 0% 

6 Mengukur volume zat cair 26% 48% 26% 0% 0% 

Artikulasi (P4) 

7 Mereaksikan bahan percobaan 48% 52% 0% 0% 0% 

8 Menggunakan stopwatch 6% 68% 23% 3% 0% 

9 Mengamati reaksi yang terjadi 6% 68% 23% 3% 0% 

Naturalisasi (P5) 
10 Mencuci dan mengeringkan alat 29% 52% 16% 3% 0% 

11 Membersihkan meja kerja 45% 39% 10% 6% 0% 

Rata-rata 24% 58% 16% 2% 0% 
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Percobaan 4 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Kategori 

Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  

Sangat 

Kurang 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 0% 77% 23% 0% 0% 

2 Menentukan bahan yang digunakan 0% 74% 23% 3% 0% 

Manipulasi (P2) 

3 
Membelah dan menghaluskan zat 

padat 

0% 65% 35% 0% 0% 

4 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 

19% 81% 0% 0% 0% 

Presisi (P3) 5 Mengukur volume zat cair 0% 55% 35% 10% 0% 

Artikulasi (P4) 

6 Mereaksikan bahan percobaan 13% 68% 19% 0% 0% 

7 Menggunakan stopwatch 19% 61% 19% 0% 0% 

8 Mengamati reaksi yang terjadi 19% 81% 0% 0% 0% 

Naturalisasi (P5) 
9 Mencuci dan mengeringkan alat 35% 45% 16% 3% 0% 

10 Membersihkan meja kerja 42% 42% 10% 6% 0% 

Rata-rata 15% 65% 18% 2% 0% 
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Semua Percobaan 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No. 

Indikator Kemampuan 

Psikomotorik 

Kategori 

Sangat 

Baik 
Baik  Cukup  Kurang  

Sangat 

Kurang 

Meniru (P1) 
1 Memilih jenis alat yang digunakan 26% 52% 23% 0% 0% 

2 Menentukan bahan yang digunakan 23% 58% 19% 0% 0% 

Manipulasi (P2) 

3 Merangkai alat percobaan 35% 65% 0% 0% 0% 

4 
Membelah dan menghaluskan zat 

padat 
0% 65% 35% 0% 0% 

5 
Mencatat hasil percobaan yang 

dilakukan 
52% 48% 0% 0% 0% 

Presisi (P3) 
6 Menimbang zat padat 13% 61% 23% 3% 0% 

7 Mengukur volume zat cair 23% 48% 29% 0% 0% 

Artikulasi (P4) 

8 Mereaksikan bahan percobaan 61% 39% 0% 0% 0% 

9 Menggunakan stopwatch 26% 71% 3% 0% 0% 

10 Mengamati reaksi yang terjadi 52% 48% 0% 0% 0% 

Naturalisasi (P5) 
11 Mencuci dan mengeringkan alat 42% 39% 16% 3% 0% 

12 Membersihkan meja kerja 58% 26% 13% 3% 0% 

Rata-rata 33% 52% 15% 1% 0% 
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Lampiran E. 1 

DOKUMENTASI 

 

 

Membagikan Pedoman Praktikum dan Memberikan Penjelasan Singkat 

 

Percobaan 1 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi 

 

Percobaan 1 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi 
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Percobaan 2 Pengaruh Suhu Terhadap Laju Reaksi

 

Percobaan 2 dan 3 Pengaruh Suhu dan Katalis Terhadap Laju Reaksi 

 

Percobaan 4 Pengaruh Luas Permukaan Terhadap Laju Reaksi 
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Lampiran F. 1 
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Lampiran F. 2 
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Lampiran F. 3 
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Lampiran F. 4 
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Lampiran F. 5 
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Lampiran F. 6 

  



139 
 

 
 

Lampiran F. 7 
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